Kisah Hidup Saya
Los Angeles, CA, Amerika Serikat
19 April 1959 (Siang)

1 (1) Mari kita tundukkan kepala kita sejenak untuk berdoa.

Bapa kami yang pengasih yang ada di Surga, sungguh dengan keistimewaan yang kami miliki untuk
menghampiri Engkau, Juru Selamat dan Allah kami. Mendengar lagu yang menakjubkan ini, Sungguh Besar
Engkau, itu menggetarkan kami karena kami tahu bahwa Engkau besar. Dan kami berdoa kiranya
kebesaranMu akan dimanifestasikan sekali lagi kepada kami, pada siang ini, ketika kami berbicara. Dan
adalah bagian saya, untuk pertama kalinya selama bertahun-tahun, untuk mencoba kembali kepada
kehidupan yang sudah lampau, dan saya berdoa kiranya Engkau akan memberi saya kekuatan dan—dan
apa yang saya butuhkan, Tuhan, untuk berada di masa ini. Dan kiranya semua kesalahan saya di dalam
hidup hanya menjadi sebuah batu loncatan bagi yang lainnya, yang akan membawa mereka semakin
dekat kepadaMu. Kabulkan itu, Tuhan. Kiranya orang-orang berdosa melihat jejak-jejak kaki yang ada di
atas pasir waktu itu, dan kiranya mereka dipimpin kepada Engkau. Hal-hal ini kami mohonkan di dalam
Nama Tuhan Yesus. Amin.

Anda boleh duduk.

2 (2) [Saudara Glover berkata, "Bisakah Anda mendoakan saputangan-saputangan ini sebelum Anda
memulai?”—Ed.] Saya akan senang. [“Ada itu dan ini yang mau didoakan.”] Baiklah, tuan, terima kasih.
Sebagaimana orang kudus ini, Saudara Glover, yang sudah saya kenal selama sekian tahun, memiliki
keistimewaan bersama dengannya sebentar di malam yang terakhir. Dan ia sudah memberitahu saya . ..
ia sudah berbaring sejenak, istirahat. Dan sekarang, pada usia 75 tahun, kembali ke dalam pelayanan
Tuhan. Saya belum ada lelah setengahnya dengan saya yang dulu sebelum saya mendengar hal itu. Saya
pikir saya sudah lelah, tetapi saya—saya tidak percaya saya lelah. Ia sudah menempatkan saja beberapa
saputangan kepada saya di sini, di—dalam bentuk amplop-amplop, dan seterusnya, di mana mereka ada
di dalam dan sudah dibalik.

3 (3) Sekarang, siapa pun Anda yang ada dalam jangkauan radio, atau yang di sini, yang menginginkan
salah satu dari saputangan-saputangan ini, dan Anda mau . . . Bait Angelus senantiasa mengirimnya
dengan terus-menerus. Anda tulis saja surat ke sini ke Bait Angelus dan mereka akan mendoakannya,
karena saya akan pastikan kepada Anda bahwa itu adalah Kitab Suci. Itu adalah sebuah janji dari Allah.

(4) Dan jika memang demikian di mana Anda ingin supaya saya mendoakannya untuk Anda, wah,
saya akan senang melakukan itu. Anda tulis saja surat kepada saya ke alamat PO BOX 3-2-5, 325,
Jeffersonville, dieja J-e-f-f-e-r-s-o-n-v-i-l-lI-e. Jeffersonville, Indiana. Atau jika Anda tidak bisa ingat
dengan nomor PO BOX itu, tulis saja “Jeffersonville.” Itu adalah sebuah kota kecil, populasinya sekitar
35.000 orang. Semua orang kenal dengan saya di sana. Dan jadi kami akan senang mendoakan
saputangan itu dan mengirimkannya kepada Anda.

4 (5) Dan, sekarang, kita sudah memperoleh keberhasilan yang besar di dalam melakukan hal ini,
karena . . . Anda akan mendapatkan selembar kertas kecil dengannya yang berbentuk surat, di mana
orang-orang di seluruh dunia berdoa setiap pagi pada pukul 09:00, dan 12:00 dan 15:00. Dan Anda bisa
bayangkan, di belahan dunia sana, pukul berapa di waktu malam mereka harus bangun untuk menaikkan
doa ini. Jadi jika semua puluhan ribu orang ini, dan dikalikan ribuan orang, yang sedang mengirimkan doa-
doa kepada Allah pada waktu yang bersamaan itu bagi pelayanan ini, penyakit Anda, Allah betul-betul
tidak bisa mengabaikan hal itu. Dan jadi sekarang kami, seperti yang saya katakan, kami tidak punya
program apa pun, kami tidak menginginkan satu sen uang. Kami hanya . . . Jika kami bisa menolong Anda,
untuk itulah kita ada di sini. Dan mari kita . . .

Seseorang sedang membawa satu tumpukan saputangan-saputangan yang lain.

5 (6) Nah, jika Anda tidak punya saputangan yang ingin Anda kirimkan, yah, maka Anda tulis saja
surat, bagaimanapun juga. Jika Anda tidak membutuhkannya sekarang juga, simpan itu di Kitab Tindakan,
di dalam Alkitab, pasal 19. Dan itu nanti ada dalam bentuk sehelai pita putih yang kecil yang akan
dikirimkan kepada Anda, dan instruksi-instruksi bagaimana mengakui dosa-dosa Anda lebih dulu. Dan
(terima kasih) bagaimana mengakui dosa-dosa Anda. Anda jangan pernah mencoba untuk mendapatkan
apa pun dari Allah tanpa lebih dulu membereskan diri dengan Allah. Paham? Dan kemudian Anda
diinstruksikan di dalam ini untuk memanggil tetangga-tetangga Anda, dan pastor Anda. Jika Anda memiliki
sesuatu yang ada di dalam hati Anda yang menentang seseorang, pergi dan bereskanlah itu lebih dulu,
dan datanglah kembali. Dan kemudian berdoalah, adakanlah pertemuan doa di dalam rumah Anda, dan
sematkan saputangan ini ke pakaian dalam Anda, lalu percayalah kepada Allah. Dan pada waktu tiga jam
itu juga, tiap-tiap hari, akan ada orang-orang di seluruh dunia yang berdoa, doa berantai di seluruh
dunia.

6 (7) Dan sekarang itu adalah milik Anda, mutlak cuma-cuma, kirim saja. Dan—dan, nah, kami tidak
akan membalas surat Anda untuk menagih Anda atau memberitahu Anda suatu program yang kami miliki.
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Kami ingin agar Anda mendukung program, tetapi kami tidak—tidak punya apa pun supaya Anda dukung.
Paham? Jadi Anda . . . Itu bukan untuk mendapatkan alamat Anda, itu semata hanyalah akomodasi dan
sebuah pelayanan Tuhan, yang sedang kita usahakan untuk terus kita pikul.

(8) Sekarang mari kita tundukkan kepala kita. Dan jika Anda berada di dalam wilayah jangkauan
radio, bentangkan saputangan Anda di sana, tumpangkan saja tangan Anda ke atasnya sementara kita
berdoa.

7 (9) Tuhan yang pengasih, kami membawa bungkusan-bungkusan kecil ini kepadaMu, mungkin
sebagian dari mereka terlihat seperti rompi-rompi kecil untuk seorang bayi barangkali, atau—atau suatu
kaus dalam kecil, atau mungkin sepasang sepatu bot kecil, atau—atau sesuatu yang seperti itu, sehelai
saputangan, yang akan pergi kepada orang-orang yang sakit dan yang menderita. Tuhan, itu sesuai
dengan FirmanMu di mana kami melakukan hal ini. Sebab kami membaca, di dalam Kitab Tindakan, bahwa
mereka sudah mengambil dari tubuh hambaMu, Paulus, saputangan-saputangan dan kain-kain, karena
mereka percaya bahwa RohMu ada pada manusia itu. Dan roh-roh najis keluar dari orang-orang, dan
penderitaan dan penyakit meninggalkan mereka, karena mereka percaya. Dan sekarang kami menyadari,
Tuhan, bahwa kami bukan Santo Paulus, tetapi kami tahu bahwa Engkau masih tetap Yesus. Dan kami
berdoa kiranya Engkau akan menghormati iman dari orang-orang ini.

8 (10) Dan dulu pernah dikatakan bahwa ketika Israel, mencoba untuk taat kepada Allah, sudah
terjebak di dalam sebuah perangkap, laut ada di hadapan mereka, pegunungan ada di kedua sisi, dan
balatentara Firaun sedang mendekat. Dan seseorang pernah berkata, bahwa “Allah memandang ke
bawah melalui Tiang Api itu, dengan mata yang marah, dan laut menjadi takut dan menggulung dirinya,
dan membuat sebuah jalan bagi Israel untuk menyeberang ke tanah perjanjian.”

(11) Ya Tuhan, pandanglah ke bawah lagi, ketika bungkusan-bungkusan kecil ini ditaruhkan ke atas
tubuh-tubuh yang sakit untuk mengingat FirmanMu yang hidup. Dan kiranya penyakit itu menjadi takut,
memandang melalui Darah AnakMu, Yesus, yang telah mati bagi pendamaian ini. Dan kiranya musuh itu
menjadi takut dan pergi, supaya orang-orang ini bergerak masuk kepada janji itu, di mana “Di atas segala
sesuatu,” bahwa itu adalah keinginanMu “agar kami makmur di dalam kesehatan.” Kabulkan itu, Bapa,
sebab kami mengirimnya dengan itu—dengan sikap itu di dalam hati kami. Dan itulah tujuan kami. Kami
mengirimnya di dalam Nama Yesus Kristus. Amin.

Terima kasih, Saudara Glover. Terima kasih, tuan.

9 (12) Nah, malam ini merupakan penutupan dari bagian kebangunan rohani ini, saya tidak tahu apakah
itu akan disiarkan atau tidak, tetapi saya mau mengatakan (jika tidak) kepada hadirin yang di radio,
bahwa ini sudah menjadi salah satu pertemuan yang paling bagus yang sudah saya adakan selama
bertahun-tahun. Ini merupakan pertemuan yang kuat, sehat, paling menyenangkan, dan penuh
kerjasama yang pernah saya adakan selama ini.

10 (13) [Seorang saudara berkata, “Kita mengudara sampai pukul 16:15, saudara. Dan mereka sedang
mendengarkan Anda, di seluruh California bagian selatan, sampai ke pulau-pulau itu, dan di kapal-kapal
itu. Kami mendapatkan pesan-pesan dari mereka. Dan jadi Anda memiliki suatu hadirin yang besar, ribuan
dan puluhan ribu orang.”—Ed.] Terima kasih, tuan. Itu sangat bagus. Senang mendengar hal itu. Tuhan
memberkati Anda semua.

(14) Dan saya tentunya sudah selalu memiliki sebuah tempat yang hangat di dalam hati saya untuk
Bait Angelus, sebab ia berpihak penuh kepada Injil Yesus Kristus. Dan, sekarang, itu—kelihatannya itu
lebih pribadi bagi saya sekarang. Kelihatannya itu, sesudah bertemu dengan setiap orang dan melihat roh
mereka yang menyenangkan, kelihatannya saya seperti menjadi salah satu dari Anda lebih daripada saya
dulunya. Tuhan memberkati Anda, adalah doa saya. Dan . . . [Hadirin menyambut dengan tepuk tangan—
Ed.] Terima kasih, kiranya.

11 (15) Nah, itu diberikan bahwa pada hari ini saya akan semacam berbicara kepada Anda sebentar
tentang: Kisah Hidup Saya. Itu adalah suatu hal yang sukar bagi saya. Ini akan menjadi yang pertama
kalinya di mana saya pernah mencoba untuk menghampirinya selama bertahun-tahun. Dan saya tidak
akan punya waktu untuk masuk kepada hal-hal yang rinci, tetapi hanya sebagian darinya saja. Dan, di
sini, saya sudah membuat banyak kesalahan, sudah melakukan banyak hal yang salah. Dan saya rindu, di
mana Anda yang ada di dalam jangkauan radio dan Anda yang hadir, agar Anda tidak akan mengambil
kesalahan-kesalahan saya sebagai batu sandungan, melainkan batu loncatan untuk membawa Anda lebih
dekat kepada Tuhan Yesus.

12 (16) Kemudian, nanti malam, kartu-kartu doa akan dibagi-bagikan untuk kebaktian kesembuhan nanti
malam. Sekarang, ketika kita berbicara tentang kebaktian kesembuhan, bukan berarti bahwa kita akan
menyembuhkan seseorang, kita akan “berdoa untuk seseorang.” Allah yang melakukan kesembuhan. Ia
sudah menjadi sangat pengasih kepada saya, untuk menjawab doa.
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(17) Dan saya sedang berbicara kepada manajer dari seorang penginjil terkenal, di sini pada satu
waktu yang lalu, dan—dan ada yang menanyakan mengapa penginjil ini tidak berdoa untuk orang sakit.
Dan si penginjil berkata balik kepada manajer dari pertemuan-pertemuan saya, berkata, “Jika . . .”
Penginjil ini percaya dengan kesembuhan Ilahi. Tetapi jika ia mulai mendoakan orang sakit, itu akan
mengganggu pelayanannya karena ia disponsori oleh gereja-gereja. Banyak gereja, dan banyak dari
mereka, tidak percaya dengan kesembuhan Ilahi.

(18) Jadi saya punya hormat dan respek bagi penginjil tersebut karena ia tetap tinggal di tempatnya,
pos tugasnya. Ia mungkin bisa . . . Saya tidak akan pernah bisa mengambil tempatnya, dan saya ragu
apakah ia bisa mengambil tempat saya. Kita semua memiliki sebuah tempat di dalam Kerajaan Allah. Kita
semua terikat bersama-sama. Karunia-karunia yang beragam, tetapi Rohnya sama. Manifestasi-
manifestasi yang beragam, yang saya maksudkan untuk dikatakan, tetapi Rohnya sama.

13 (19) Dan, sekarang, nanti malam kebaktian akan mulai . . . Saya pikir mereka tadi katakan konsernya
mulai pukul 18:30. Dan, sekarang, jika Anda yang ada di wilayah jangkauan radio, mari ikut
mendengarkan ini. Ini . . . Ini akan menjadi indah, sudah selalu

(20) Dan kemudian saya ingin mengatakan bahwa kartu-kartu doa akan dibagikan segera sesudah
kebaktian ini, segera sesudah kebaktian ini dibubarkan, jika Anda ada di sini dan menginginkan selembar
kartu doa. Saya tadi diinstruksikan di sana beberapa saat yang lalu, anak saya atau Tn. Mercier atau Mr.
Goad, mereka yang akan membagi-bagikan kartu-kartu doa. Tetap saja tinggal di kursi Anda. Segera
sesudah kebaktian dibubarkan, tetap saja tinggal di kursi Anda supaya mereka bisa masuk ke barisan itu
dan membagikan kartu-kartu doa itu dengan secepat mungkin. Yang ada di balkon-balkon atau di lantai,
di mana saja, lantai bawah atau di mana pun Anda, tetap saja tinggal di kursi Anda dan mereka akan
tahu bahwa Anda ada di sini untuk mendapatkan kartu doa. Dan kemudian nanti malam kita akan
mendoakan yang sakit. Dan jika Tuhan tidak mengubah pemikiran saya, saya ingin mengkhotbahkan
subyek itu nanti malam, Jika Engkau Mau Menunjukkan Bapa Itu Kepada Kami, Itu Akan Memuaskan Kami.

14 (21) Sekarang saya ingin membaca sebagai sebuah teks siang ini, sekedar untuk memulai Kisah Hidup
ini, yang terdapat di Kitab Ibrani, pasal 13, dan mari kita mulai di sini tentang . . . Saya mau mengatakan
tentang ayat 12.

Itu jugalah sebabnya Yesus telah menderita di luar pintu gerbang untuk menguduskan
umat-Nya dengan darah-Nya sendiri.

Karena itu marilah kita pergi . . . kepada-Nya di luar perkemahan dan menanggung
kehinaan-Nya.

Sebab di sini kita tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap,; kita mencari kota yang
akan datang.

(22) Nah itulah jenis teksnya. Sebab, Anda lihat, jika itu adalah sebuah kisah hidup, atau apa pun
yang berkaitan dengan seorang makhluk manusia, kita tidak memuliakan itu, dan khususnya masa lalu
dari seorang manusia, jika itu sudah sekelam seperti masa lalu saya. Tetapi saya pikir, jika kita membaca
Nas itu, Allah akan memberkati Nas itu. Dan pemikiran saya adalah:

Bahwa di sini kita tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap,; kita mencari kota yang
akan datang.

15 (23) Nah, saya tahu bahwa Anda sangat suka dengan Los Angeles. Anda punya hak untuk itu. Itu
adalah sebuah kota yang indah dan megah. Dengan asap kabutnya dan lain sebagainya, namun itu
adalah sebuah kota yang indah, iklimnya sangat bagus. Tetapi kota ini tidak bisa berkelanjutan, ia pasti
akan berakhir.

(24) Saya pernah berdiri di Roma (di mana kaisar-kaisar yang agung itu) dan kota-kota yang mereka
pikir mereka akan membangunnya dengan tidak berkesudahan, dan menggali hingga 20 kaki untuk bahkan
menemukan puing-puingnya.

(25) Saya pernah berdiri di mana Firaun sudah memiliki kerajaan-kerajaannya yang besar, dan Anda
menggali ke dalam tanah untuk menemukan di mana para Firaun agung itu dulu memerintah.

(26) Kita semua suka untuk merenungkan tentang kota kita dan tempat kita. Tetapi, ingat, itu tidak
akan bisa bertahan.

16 (27) Ketika saya dulu masih kanak-kanak saya dulu biasanya pergi ke sebatang pohon maple yang
besar. Di nhegara saya kami memiliki banyak pohon keras. Dan kemudian kami punya pohon-pohon maple
ini, maple gula, dan apa yang kami sebut "maple keras” dan “maple lunak.” Pohon raksasa yang besar ini,
itu adalah pohon yang paling indah. Dan ketika saya datang dari ladang, dari pekerjaan di jerami dan—
dan mengambil panenan, saya suka sekali pergi ke pohon besar ini dan—dan duduk di bawahnya dan—
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dan memandang ke atas. Dan saya bisa melihat dahan-dahannya yang kuat dan besar berayun oleh
angin, batangnya yang amat besar. Dan saya katakan, “Anda tahu, saya percaya bahwa pohon ini akan
ada di sini selama ratusan dan ratusan tahun.” Belum lama lalu saya melihat-lihat ke pohon tua itu, itu
hanyalah sebuah potongan.

(28) “Sebab di sini kita tidak mempunyai kota yang tetap.” Tidak, tidak ada di sini di bumi yang bisa
Anda lihat akan berkelanjutan. Itu harus berkesudahan. Segala sesuatu yang fana harus menyerah
kepada ketidakfanaan. Jadi tidak soal seberapa baik kita membangun jalan-jalan tol kita, seberapa bagus
kita membuat bangunan-bangunan kita, semuanya itu harus lenyap, sebab di sini tidak ada yang bisa
tetap. Hanya yang Tak Terlihat yang tetap.

17 (29) Saya ingat rumah yang kami tinggali dulu, itu adalah sebuah rumah kayu tua yang celah-
celahnya ditutup dengan lumpur. Saya . . . Mungkin barangkali banyak yang tidak pernah melihat sebuah
rumah yang celah-celahnya ditutup dengan lumpur. Tetapi itu semua ditutup dengan lumpur, dan kayu-
kayu yang amat besar yang ada di rumah tua itu, saya pikir rumah itu akan bertahan selama ratusan
tahun. Tetapi, Anda tahu, hari ini di mana rumah itu berdiri adalah sebuah proyek perumahan. Itu sudah
sangat berbeda. Semuanya berubah. Tetapi . . .

18 (30) Dan saya dulu biasanya melihat ayah saya, ia adalah seorang yang agak pendek, bertubuh
gempal, sangat kuat, dan ia adalah salah seorang pria kecil yang paling kuat yang saya tahu. Saya dulu
bertemu Tn. Coots, seorang yang dulu biasanya bekerja dengannya di perkayuan, ia adalah seorang
tukang tebang kayu, dan kira-kira setahun yang lalu, dan Tn. Coots adalah salah seorang sahabat saya
yang sangat baik, dan seorang diaken di gereja Baptis Pertama, dan ia berkata, “Billy, kamu seharusnya
menjadi seorang laki-laki yang sangat kuat.”

Dan saya katakan, “Tidak, saya bukan itu, Tn. Coots.”

(31) Ia berkata, “"Andai kamu berbuat seperti ayahmu, kamu akan jadi orang kuat.” Dikatakan, “Saya
sudah melihat orang itu, beratnya 140 pon, memuat sebatang kayu ke atas gerobak sendirian, yang
beratnya 900 pon.” Ia betul-betul tahu bagaimana melakukan itu. Ia kuat. Saya sudah melihat dia masuk
ke tempat itu untuk membasuh diri dan siap untuk makan malam, ketika Ibu memanggilnya.

19 (32) Dan kami punya sebatang pohon apel tua di pekarangan depan, dan kemudian ada 3 atau 4
pohon apel kecil ke arah belakang. Dan tepat di pohon yang di tengah terdapat sepotong kaca yang
terlihat tua, sudah retak, cermin, ukurannya besar. Dan sudah digantungkan di sisi pohon itu dengan
paku yang dibengkokkan. Seperti yang kalian para tukang dengar disebut “gantungan mantel.” Pakunya
ditancapkan dan dibengkokkan untuk menahan kaca itu di tempatnya. Dan ada sebuah sisir tua yang
berbahan timah. Berapa banyak yang pernah melihat sebuah timah tua . . . sisir timah gaya kuno itu?
Saya betul-betul bisa melihatnya.

(33) Dan kemudian ada sebuah bangku kecil untuk mencuci, hanya sebuah papan kecil dengan kaki
miring di bawahnya, yang dipakukan ke pohon. Sebuah pompa kecil berwarna setengah belerang yang
kami pakai untuk memompa air, dan kami mencuci di pohon tua ini. Dan Mama dulu biasanya mengambil
karung-karung tepung dan membuat handuk-handuk. Adakah yang pernah memakai handuk dari karung
tepung? Yah, saya yakin saya merasa di rumah sekarang. Dan handuk-handuk yang besar dan kasar itu!
Dan ketika dia memandikan kami bocah-bocah cilik, dia . . . rasanya seperti dia sedang menggosok
sampai ke kulit jangat setiap kali dia menggosok. Dan saya ingat karung tepung tua itu. Dan dia akan
menarik keluar beberapa helai benang, membuat jumbai-jumbai kecil, untuk semacam menghiasinya.

20 (34) Berapa banyak yang pernah tidur di atas kasur jerami? Yah, saya akan—akan katakan! Berapa
banyak yang pernah tahu apa itu bantal kulit sekam? Yah, Saudara Glover, saya ada di rumah sekarang,
cukup yakin! Kasur jerami, yah, sudah terlalu lama sejak saya tidak lagi tidur di kasur itu, danitu . . . Oh,
itu—tidurnya enak, sejuk. Kemudian pada waktu musim dingin mereka mengambil kasur bulu tua dan
meletakkan di atasnya, Anda tahu, dan kemudian harus menaruh sepotong kain terpal di atas kami
karena salju berhembus masuk melalui celah-celah rumah, Anda tahu, di mana atap-atap sirap dari papan
itu akan terbuka, Anda tahu, dan salju itu akan bertiup melaluinya. Dan, oh, saya bisa mengingat itu
dengan sangat baik.

21 (35) Dan kemudian Ayah dulu punya sebuah sikat cukur. Saya . . . Nah yang ini akan membuat Anda
mengerti. Itu dulu terbuat dari kulit sekam jagung, sikat cukur dengan kulit sekam jagung. Ia akan
mengambil sabun alkali punya ibu yang dibuatnya, mengambilnya dan menaruhnya di wajahnya dengan
sikat kulit sekam jagung ini, dan mencukurnya dengan pisau cukur lurus yang besar. Dan pada hari
Minggu ia akan mengambil lembaran-lembaran kertas, menempelnya di kerah bajunya, mereka dulu
memakai kerah dari bahan seluloida dan menaruhnya di sekeliling kerah baju seperti ini untuk menjaga
busanya tidak terkena kerah bajunya. Apakah Anda pernah melihat itu dilakukan? Wah, bukan main,
bukan main!

22 (36) Saya ingat sebuah mata air kecil yang sudah tua di bawah sana, di mana kami dulu biasanya
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mengambil air minum, dan mengambil air dengan cedok labu tua. Berapa banyak yang pernah melihat
cedok labu? Yah, berapa banyak dari Anda yang berasal dari Kentucky, kalau begitu? Yeah, baiklah, lihat
saja orang-orang Kentucky ini di sini. Baiklah, astaga, saya—saya tepat di . . . Saya pikir itu semua
adalah orang-orang Oklahoma dan Arkansas yang di luar sini, tetapi tampaknya Kentucky sedang
bergerak masuk. Baiklah, mereka memang telah menemukan minyak di Kentucky beberapa bulan yang
lalu, Anda tahu, jadi mungkin itu adalah sebagian dari mereka yang datang ke sini.

23 (37) Dan kemudian saya ingat ketika Ayah dulu masuk dan membasuh dirinya untuk makan malam, ia
akan menggulung lengan bajunya, dan tangan kecilnya yang gempal itu. Dan ketika ia akan mencuci
dengan tangannya, menyiramkan air ke wajahnya, otot-otot itu betul-betul menggumpal di tangannya
yang kecil itu. Dan saya katakan, “"Anda tahu, ayah saya akan hidup sampai usia 150 tahun.” Ia kuat
sekali! Tetapi ia meninggal pada usia 52 tahun. Paham? “Di sini kita tidak mempunyai kota yang
berkelanjutan.” Itu benar. Kita tidak bisa berkelanjutan.

24 (38) Sekarang mari kita melakukan sebuah perjalanan kecil, kita semua. Begitulah masing-masing
Anda di sini yang memiliki sebuah kisah hidup, sama seperti saya, dan adalah hal yang baik untuk sesekali
berjalan-jalan di jalan kenangan. Tidakkah Anda berpikir demikian? Kembali saja, dan mari kita semua
kembali sejenak, kembali ke pengalaman-pengalaman yang sama sebagai anak-anak kecil.

(39) Dan sekarang bagian yang pertama dari kisah hidup itu. Saya hanya akan memberikannya
sebuah sentuhan kecil, karena itu ada di dalam kitab itu dan banyak dari Anda yang memiliki kitab itu.

25 (40) Saya dulu lahir di sebuah pondok gunung kecil, jauh di pegunungan Kentucky. Mereka dulu
punya satu ruangan di mana kami tinggal di dalamnya, tidak ada karpet di lantai, bahkan tidak ada kayu
di lantai, betul-betul itu adalah lantai yang tak beralas. Dan sebuah tunggul, di atas tunggul itu yang
dicabut dengan tiga kaki padanya, itu adalah meja kami. Dan semua Branham kecil itu akan berkerumun
di sekeliling itu, dan di luar di depan pondok tua kecil itu, dan berkubang, terlihat seperti sekumpulan
opossum sedang berkubang dengan debu di luar sana, Anda tahu, semua saudara-saudara kecil itu. Kami
ada sembilan orang, dan satu orang perempuan, dan dia betul-betul mengalami waktu yang kasar di
antara kumpulan anak-anak laki-laki itu. Kami harus respek kepadanya bahkan hingga hari ini karena hal-
hal yang dulu kami lakukan di hari-hari itu. Dia tidak bisa pergi dengan kami ke mana pun, kami akan
menyuruh dia pulang, dia adalah seorang anak perempuan. Jadi dia tidak bisa menerimanya, Anda tahu.
Jadi kami dulu . . . Dan semua . . .

26 (41) Ingat dulu di belakang meja itu kami hanya punya dua kursi, dan itu terbuat dari kulit tungkai
pohon. Hanya anak-anak pohon hickory yang disatukan bersama-sama, dan di bawahnya diikat dengan
dengan kulit pohon hickory. Apakah ada yang pernah melihat kursi dari kulit pohon hickory? Yeah. Dan
saya masih bisa mendengar Mama. Oh, kemudian ketika kami masuk ke sebuah tempat di mana dia bisa
punya lantai kayu, dengan bayi-bayi itu di pangkuannya seperti ini, dan mengayun kursi tua itu
bergoyang, bergoyang, bergoyang di lantai. Dan saya ingat dulu untuk menjaga bocah-bocah kecil itu
supaya jangan keluar dari pintu, ketika dia sedang mencuci atau yang seperti itu, dia akan meletakkan
sebuah kursi dan membalikkannya semacam menghalangi pintu, untuk menjaga bocah-bocah kecil itu
supaya jangan keluar ketika dia harus pergi ke mata air mengambil air, dan seterusnya.

(42) Dan Ibu berumur 15 tahun ketika saya lahir, Ayah berumur 18 tahun. Dan saya adalah anak
sulung dari sembilan bersaudara. Dan mereka memberitahu saya bahwa pagi itu ketika saya lahir . . .

27 (43) Nah, kami sangat miskin, betul-betul yang paling miskin dari yang miskin. Dan bahkan kami dulu
tidak punya jendela di pondok kecil itu. Ia punya sesuatu seperti pintu kayu kecil yang Anda buka. Saya
ragu apakah Anda pernah melihat sesuatu yang seperti itu. Sebuah pintu kayu kecil yang terbuka dan
bukannya sebuah jendela, Anda membiarkannya terbuka pada waktu siang dan Anda menutupnya pada
waktu malam. Kami tidak bisa menyalakan lampu listrik atau bahkan membakar minyak tanah di masa-
masa itu, kami punya apa yang Anda sebut “sebuah lampu minyak gemuk.” Nah, saya tidak tahu apakah
Anda pernah tahu apa itu lampu minyak gemuk. Yah, apakah yang Anda . . . Dan apakah Anda pernah
membeli . . . membakar simpul pinus? Hanya mengambil sepotong simpul pinus dan menyalakannya dan
meletakkannya ke atas sebuah penutup, itu akan terbakar. Dan itu . . . berasap sedikit, tetapi,
bagaimanapun juga, mereka tidak punya perabot yang terkena asap. Jadi itu hanya . . . pondok itu
terkena asap. Asapnya keluar dengan baik karena ada banyak atap di atas sana untuk asap itu keluar.
Jadiitu . ..

28 (44) Dan saya lahir pada tanggal 06 April 1909. Tentu, Anda tahu, itu membuat saya sedikit lebih
dari 25 tahun sekarang. Dan jadi, pada waktu pagi saya lahir, Ibu mengatakan bahwa mereka membuka
jendela itu. Nah, dulu kami tidak punya dokter, yang ada adalah seorang bidan. Hanya . . . Dan bidan itu
adalah nenek saya. Dan jadi ketika saya lahir dan pertama kalinya saya mulai menangis, dan—dan Ibu
ingin melihat anaknya. Dan—dan dia tidak lebih dari seorang anak kecil. Dan ketika mereka membuka
jendela itu, tepat saat fajar merekah, sekitar jam 05:00. Dan . . . Ada seekor burung robin yang hinggap
di sisi suatu semak-semak kecil. Seperti yang sudah pernah Anda lihat gambarnya di—di buku saya
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tentang kisah hidup saya. Seekor robin tua sedang hinggap di situ bernyanyi saja untuk semua yang ada
di dalam dirinya.

29 (45) Saya sudah selalu menyukai burung-burung robin. Nah, kalian anak-anak laki-laki yang ada di
wilayah jangkauan radio, jangan tembak burung-burung saya. Anda lihat, mereka—mereka—mereka . . .
Mereka adalah burung-burung saya. Apakah Anda pernah mendengar legenda burung robin, bagaimana
dadanya bisa menjadi merah? Saya akan berhenti di sini sebentar. Bagaimana dadanya bisa menjadi
merah . . . Di sanalah dulu Raja di atas segala raja sedang sekarat pada suatu hari di Salib itu, dan Ia
sedang menderita dan tak seorang pun yang mau datang kepadaNya. Ia tidak punya siapa pun yang
menolongNya. Dan ada seekor burung coklat kecil yang ingin mencabut paku-paku itu dari Salib itu, dan
ia terus terbang ke Salib itu dan menyentak paku-paku itu. Ia terlalu kecil untuk mencabut paku-paku
itu, dan ia menyebabkan dada kecilnya itu menjadi merah semuanya dengan darah. Dan kemudian sejak
saat itu dadanya sudah menjadi merah. Jangan tembak dia, nak. Biarkan saja dia.

(46) Ia sedang hinggap di sisi jendela itu, berkicau seperti burung-burung robin bernyanyi. Dan—dan
Ayah mendorong jendela itu. Dan ketika mereka mendorong pintu jendela kecil itu, Cahaya itu yang Anda
lihat di foto itu datang berputar-putar di jendela itu, kata ibu saya, dan melayang-layang di atas tempat
tidur. Nenek tidak tahu harus berkata apa.

30 (47) Nah, kami . . . bukanlah sebuah keluarga yang relijius. Keluarga saya adalah orang Katholik.
Saya adalah Irlandia dari kedua pihak. Ayah saya asli orang Irlandia, Branham. Ibu saya adalah Harvey;
hanya, ayahnya dulu menikah dengan seorang Indian Cherokee, sehingga itu memutus sedikit jalur darah
Irlandia itu. Dan Ayah dan Ibu tidak pergi ke gereja, dan mereka menikah di luar gereja dan mereka tidak
punya agama sama sekali. Dan di balik sana di pegunungan itu bahkan tidak ada satu pun gereja
Katholik. Jadi mereka datang sebagai para pemukim awal, dua Branham datang, dan dari situ melahirkan
seluruh keturunan Branham; begitulah silsilah keluarga.

31 (48) Dan kemudian dia membuka . . . Ketika mereka membuka jendela ini dan Cahaya ini berdiri di
dalam sana, mereka tidak tahu apa yang harus diperbuat. Ayah dulu sudah membelikan untuk dirinya
(Mama katakan) sepasang pakaian kerja baru untuk peristiwa ini. Ia sedang berdiri dengan . . .
tangannya di dalam celemek dari pakaian kerja lamanya, seperti yang dulu dipakai oleh para tukang kayu
dan tukang tebang pohon di masa-masa itu. Dan itu membuat mereka takut.

32 (49) Yah, sesudah saya tumbuh mungkin berumur 10 hari, atau yang seperti itu, mereka membawa
saya ke sebuah gereja Baptis kecil yang disebut “Kerajaan Opossum,” gereja Baptis Kerajaan Opposum.
Itu adalah sebuah nama yang menarik. Dulu ada seorang pengkhotbah keliling tua, pengkhotbah Baptis
gaya kuno yang datang ke sana sekitar setiap dua bulan sekali. Di . . . Orang-orang akan mengadakan
sebuah kebaktian kecil bersama-sama, mereka akan menyanyikan beberapa lagu, tetapi mereka sering
sekali khotbah di atas kuda. Mereka membayar dia setiap tahun dengan sekarung labu dan beberapa hal
kecil yang seperti itu, Anda tahu, di mana orang-orang akan mengumpulkannya untuk diberikan. Dan si
pengkhotbah tua itu datang, dan di situlah ia mempersembahkan doa untuk saya sebagai seorang anak
laki-laki kecil. Itulah perjalanan pertama saya ke gereja.

33 (50) Di tahun sekitar . . . berumur sekitar dua tahun lebih, penglihatan yang pertama terjadi.

(51) Yah, mereka sudah memberitahu di seluruh pegunungan di sana bahwa Cahaya ini datang. Jadi
mereka mencoba memahaminya. Sebagian dari mereka berkata bahwa itu pasti sinar matahari yang
memantul pada sebuah cermin di dalam rumah. Tetapi tidak ada cermin di dalam sana. Dan matahari
belum terbit, jadi itu terlalu dini, pada pukul 05:00. Dan kemudian, oh, mereka lewatkan saja Itu. Dan
ketika saya berumur sekitar . . . harusnya sudah mendekati umur tiga tahun . . .

34 (52) Nah, saya harus jujur. Ada hal-hal di sini yang tidak suka saya katakan, seandainya saya bisa
melewatkannya saja dan tidak harus mengatakannya. Akan tetapi, demi memberitahu kebenaran, Anda
harus memberitahu kebenaran jika itu adalah tentang diri Anda ataupun keluarga Anda. Jadilah jujur
dengan hal itu, dan kemudian itu selalu sama.

(53) Ayah saya sangat jauh dari seorang yang relijius. Ia adalah seorang laki-laki pegunungan pada
umumnya yang terus-menerus minum-minum, sepanjang waktu. Dan ia dulu pernah terlibat di dalam
suatu masalah di dalam suatu perkelahian, dan ada dua atau tiga orang yang hampir terbunuh akibat
perkelahian itu, saling menembak, dan memotong dengan pisau, di suatu jenis pesta di pegunungan itu.
Dan Ayah adalah salah seorang biang keladi dari perkelahian ini, karena ada seorang sahabatnya yang
terluka, dan sudah memukul seseorang dengan sebuah kursi. Dan sudah . . . Orang itu mengeluarkan
pisaunya dan hendak menikam sahabatnya Ayah di lantai dengan pisau ini, ke jantungnya, dan Ayah
mengambil bagiannya. Dan itu betul-betul pasti sudah menjadi sebuah perkelahian yang mengerikan,
karena mereka, jauh-jauh ke Burkesville, bermil-mil jauhnya, mereka mengirim seorang sheriff untuk
mengejar Ayah, dengan menunggang kuda.

35 (54) Jadi orang itu sedang tergeletak hampir mati. Mungkin beberapa dari keluarganya
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mendengarkannya. Saya akan sebut namanya, Will Yarbrough adalah namanya. Mereka mungkin . . .
Saya pikir beberapa dari mereka ada di California, dari anak-anaknya. Tetapi ia adalah seorang pria algojo
yang sangat kuat, dulu membunuh anaknya sendiri dengan jeruji pagar. Jadi ia—ia adalah seorang pria
yang jahat dan sangat kuat. Dan jadi dulu terjadi suatu perkelahian pisau yang hebat antara ia dan
Ayah. Dan ayah saya hampir membunuh orang itu, jadi ia harus melarikan diri dan meninggalkan Kentucky
dan menyeberang sungai ke Indiana.

36 (55) Dan ia memiliki seorang saudara yang tinggal, pada waktu itu, di Louisville, Kentucky, yang
merupakan asisten pengawas dari pabrik kayu Wood Mosaic Saw Mills di Kentucky, di Louisville. Dan jadi
Ayah datang untuk mencari saudara tuanya. Ayah adalah anak yang paling bungsu, dari 17 bersaudara.
Dan jadi ia datang untuk mencari saudara tuanya, dan ketika ia pergi selama hampir setahun. Ia tidak
bisa kembali, karena ia adalah buronan hukum. Dan kemudian ketika kami mendapat kabar dari dia lewat
surat, yang ditandatangani dengan sebuah nama yang lain, tetapi bahwa ia sudah memberitahu Ibu
bagaimana itu adalah bahwa dia sudah mendengar kabar dari Ayah.

37 (56) Dan kemudian saya ingat suatu hari mata air itu (pondok kecil ini) tepat berada di belakang
rumah. Dan—dan selama waktu itu sesudah . . . Ada 9 . .. 11 bulan perbedaan antara saya dan adik
yang tepat di bawah saya, dan ia masih merangkak. Dan saya memegang sebuah batu besar di tangan
saya, dan saya sedang mencoba memperlihatkan kepadanya seberapa keras saya bisa melempar batu ini
ke dalam lumpur tua itu, di mana mata air itu sudah kehabisan air sampai ke tanah dan menjadikannya
tanah yang berlumpur. Dan saya mendengar seekor burung, dan ia sedang bernyanyi di sebatang pohon.
Dan saya menoleh ke atas ke pohon itu dan burung itu terbang, dan, ketika ia terbang, suatu Suara
berbicara kepada saya.

(57) Nah, saya tahu Anda pikir saya tidak bisa berpikir dan mengingat hal itu. Tetapi Tuhan Allah
yang adalah Hakim, bumi dan langit dan seluruhnya yang ada di situ, tahu bahwa saya sedang
memberitahu kebenaran.

38 (58) Burung itu, ketika ia terbang, suatu Suara datang dari tempat burung itu berada di pohon itu,
seperti suatu angin yang terperangkap di antara semak-semak, dan Ia berkata "Kamu akan tinggal di
dekat sebuah kota yang disebut New Albany.” Dan saya tinggal di sana, sejak waktu saya berumur tiga
tahun sampai waktu ini, jaraknya 3 mil dari New Albany, Indiana.

(59) Saya pergi dan memberitahu ibu saya tentang itu. Yah, dia mengira saya baru saja bermimpi
atau yang seperti itu.

(60) Kemudian kami pindah ke Indiana dan Ayah pergi bekerja untuk seorang pria, Tn. Wathen,
seorang pria kaya. Ia adalah pemilik pabrik Penyulingan Wathen. Dan ia memiliki saham yang besar; ia
adalah seorang multijutawan, dan tim Louisville Colonels, dan—dan bisbol, dan seterusnya. Dan kemudian
kami tinggal di dekat situ. Dan Ayah adalah seorang yang miskin, namun demikian ia tidak bisa melakukan
apa pun tanpa minum-minumnya, jadi ia—ia pergi membuat wiski di—di sebuah penyulingan.

(61) Dan kemudian itu mendatangkan kekerasan atas saya karena saya adalah yang sulung dari
semua anak-anak itu. Saya harus datang dan mengangkat air ke penyulingan ini, untuk membuat
kumparan itu tetap dingin sementara mereka sedang membuat wiski. Kemudian ia harus menjualnya, dan
kemudian ia punya dua atau tiga dari penyulingan itu. Nah, itulah bagian yang tidak saya suka untuk
diceritakan, tetapi itu adalah kebenaran.

39 (62) Dan saya ingat suatu hari, dari gudang itu, berjalan ke rumah, menangis. Karena di belakang
tempat itu ada sebuah kolam, itu . . . di mana mereka dulu biasanya memotong es. Banyak dari Anda
yang ingat ketika kita dulu memotong es dan menaruhnya di dalam serbuk gergaji. Yah, begitulah
caranya Tn. Wathen menjaga es di luar sana di wilayah itu. Dan Ayah adalah seorang sopir untuknya,
seorang sopir pribadi. Dan ketika . . . kolam ini penuh dengan ikan dan ketika mereka akan pergi
memotong es itu dan membawanya masuk dan menaruhnya di dalam serbuk gergaji, kemudian ketika
esnya mencair pada waktu musim panas ketika itu turun, itu agaknya bersih saya rasa, lebih seperti
sebuah danau es, dan mereka bisa memakainya, bukan untuk diminum, tetapi untuk menjaga air tetap
dingin, menaruhnya di sekeliling ember-ember mereka dan susu mereka, dan seterusnya.

40 (63) Dan suatu hari membawa air dari belakang di tempat pompa ini, yang jaraknya sekitar satu blok
kota. Saya dulu sedang berteriak kepada siapa yang tidak mau memilikinya, karena saya sudah pulang
dari sekolah dan semua anak laki-laki sudah pergi ke kolam itu, memancing. Saya suka sekali memancing.
Dan jadi mereka semua hendak pergi memancing selain saya, dan saya harus mengangkat air untuk
penyulingan ini. Tentu saja, astaga, itu adalah bir keras, itu dilarang. Dan saya . . . Sungguh keras sekali
pada waktu itu. Dan saya ingat datang ke sana dengan jari kaki saya yang terantuk sesuatu, dan saya
mengambil sebuah tongkol jagung dan membungkusnya di bawah jari kaki saya untuk menjaganya dari
debu. Apakah Anda pernah melakukan itu? Taruh saja sebuah tongkol jagung di bawah jari kaki Anda
seperti ini dan ikat dengan benang untuk membungkusnya. Itu menahan jari kaki Anda tetap lurus hampir
seperti kepala kura-kura, Anda tahu, menjulur ke atas. Anda bisa mengikuti jejak saya ke mana saja saya
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pergi, dengan tongkol jagung ini di bawah jari kaki saya; di mana itu terantuk, Anda tahu. Saya tidak
punya sepatu sama sekali untuk dipakai. Jadi kami tidak pernah pakai sepatu, sekitar setengah musim
dingin. Jika kami pakai sepatu, kami . . . itu hanyalah apa yang bisa kami pungut, seseorang akan
memberikan kepada kami. Dan pakaian-pakaian bekas orang, disumbangkan kepada kami.

41 (64) Dan saya berhenti di bawah pohon ini, dan saya duduk saja di situ merengek-rengek (itu adalah
bulan September) karena saya ingin pergi memancing, saya harus mengisi beberapa bak air dengan
ember-ember kecil tempat sirop gula, kira-kira setinggi itu, setengah galon, karena saya dulu masih
bocah kecil yang berumur tujuh tahun. Dan saya akan menuangkannya ke dalam sebuah bak air yang
besar dan kemudian kembali dan membawa dua ember lagi dan datang lagi, memompanya. Itulah air yang
kami punya dulu. Dan mereka dulu akan mengalirkan setumpuk wiski jagung pada malam itu, orang-orang
ini bersama Ayah, di rumah itu.

42 (65) Dan saya menangis, dan tiba-tiba saya mendengar sesuatu yang berisik seperti suatu angin
puyuh, sesuatu yang seperti ini (nah, saya harap itu tidak terlalu kuat), yang datang "“Whoooossssh,
whoooossssh,” suara berisik yang seperti itu. Yah, waktu itu sangat tenang sekali, dan saya memandang
ke sekeliling. Dan Anda tahu apa, suatu angin puyuh kecil, saya yakin Anda menyebutnya angin siklon
kecil? Pada musim gugur tahun itu mereka memungut di ladang jagung, Anda tahu, dedaunan dan
seterusnya, waktu musim gugur di sana, dedaunan baru mulai berganti. Dan saya berada di bawah
sebatang pohon poplar putih yang besar, berdiri kira-kira setengah jalan antara gudang dan rumah. Dan
saya mendengar suara berisik itu. Dan saya memandang ke sekeliling, itu betul-betul tenang seperti di
dalam ruangan ini. Tidak ada daun yang berhembus sama sekali, atau tidak satu pun. Dan saya pikir,
“Dari manakah suara berisik itu datang?” Yah, saya pikir, “Pasti jauh dari sini.” Hanya seorang bocah kecil.
Dan itu semakin kuat dan kuat.

43 (66) Saya mengambil ember-ember kecil saya dan merengek lagi beberapa kali dan mulai ke jalan,
saya beristirahat. Dan saya baru pergi beberapa kaki saja dari situ, dari bawah dahan-dahan pohon
besar ini, dan, oh, astaga, ada suatu bunyi yang berputar-putar. Dan Saya menoleh untuk melihat, dan
kira-kira setengah jalan di pohon itu ada suatu angin puyuh yang lain, yang terperangkap di pohon itu
berputar-putar dan berputar-putar, menggerakkan dedaunan itu. Baiklah, saya pikir tidak ada yang aneh
dengan hal itu karena itu hanya pada waktu itu di tahun itu, dan musim gugur itu, wah, angin-angin
puyuh itu datang. Kecil . . . Kita menyebutnya “angin puyuh.” Dan mereka—angin-angin itu mengangkat
debu. Anda sudah melihatnya di padang gurun seperti itu. Hal yang sama. Jadi saya memperhatikan,
tetapi itu tidak pergi. Biasanya itu hanya mengepul sebentar, kemudian itu pergi, tetapi angin itu sudah
berada di situ selama dua menit atau lebih.

44 (67) Yah, saya mulai ke jalan lagi. Dan saya menoleh untuk melihat ini lagi. Dan ketika Itu di situ,
suatu Suara manusia yang betul-betul bisa terdengar jelas seperti suara saya, yang berkata, “Jangan
pernah kamu minum-minum, merokok, ataupun mencemari tubuhmu dengan cara apa pun. Akan ada
sebuah pekerjaan bagimu untuk dilakukan ketika kamu dewasa kelak.” Wah, itu sepertinya membuat saya
takut sampai mati! Anda bisa bayangkan bagaimana yang dirasakan oleh seorang anak kecil. Saya lempar
ember-ember itu, dan pergi ke rumah sekeras yang saya bisa untuk pergi, menjerit dengan sekuat
tenaga saya.

45 (68) Dan ada kepala tembaga di wilayah itu, ular-ular itu, dan mereka sangat beracun. Ibu mengira,
karena lewat dari kebun mungkin kaki saya kena pagut seekor ular kepala tembaga dan dia berlari untuk
menjumpai saya. Dan saya lompat ke dalam pelukannya, menjerit, memeluk dia dan mencium dia. Dan dia
berkata, “"Ada apa, apakah kamu dipagut ular?” Memandang saya seluruhnya.

Saya katakan, “Tidak, Mama! Ada seseorang di pohon itu di situ.”

(69) Dan dia berkata, “Oh, Billy, Billy! Ayolah?” Dan dia berkata, "Apakah kamu berhenti dan
tertidur?”

(70) Saya katakan, “Tidak, nyonya! Ada seseorang di pohon itu, dan Ia memberitahu saya supaya
jangan minum-minum dan jangan merokok.”

46 (71) “Minum wiski dan—dan sebagainya.” Dan saya sedang membawa air ke sebuah penyulingan
minuman keras, pada waktu itu. Dan ia berkata, “Jangan pernah kamu minum-minum ataupun mencemari
tubuhmu dengan cara apa pun.” Itu tidak bermoral, Anda tahu, dan anak saya ... pemuda dewasa
dengan wanita-wanita. Dan yang terbaik dari saya, saya tidak pernah berbuat salah sekali pun terhadap
hal itu. Tuhan menolong saya dari hal-hal itu, dan sembari saya meneruskan Anda akan mendapatinya.
Jadi kemudian, “Jangan minum-minum atau jangan merokok, atau jangan cemari tubuhmu, sebab akan
ada sebuah pekerjaan bagimu untuk dilakukan ketika kamu dewasa kelak.”

(72) Yah, saya ceritakan itu kepada Mama, dan—dan dia betul-betul menertawai saya. Dan saya
betul-betul histeris. Dia memanggil dokter, dan dokter berkata, “Yah, ia hanya gugup, itu saja.” Jadi dia
membaringkan saya ke tempat tidur. Dan saya tidak pernah, sejak hari itu hingga sekarang, tidak pernah
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lewat dari pohon itu lagi. Saya ketakutan. Saya akan menyimpang ke sisi yang lain dari kebun itu, karena
saya pikir ada seseorang di atas pohon itu dan Ia sedang berbicara kepada saya, Suara yang amat
dalam yang berbicara.

47 (73) Dan kemudian suatu kali kira-kira sebulan sesudah itu, saya sedang bermain kelereng di luar
dengan adik-adik saya, di pekarangan depan. Dan tiba-tiba ada suatu perasaan aneh yang datang ke
atas saya. Dan saya berhenti dan duduk di samping sebatang pohon. Dan kami tepat berada di atas di
pinggir sungai dari Sungai Ohio. Dan saya memandang ke bawah ke arah Jeffersonville, dan saya melihat
sebuah jembatan berdiri dan menyeberangi itu, sungai itu, merentang di atas sungai itu. Dan saya
melihat 16 orang (saya menghitungnya) yang jatuh di situ dan kehilangan nyawa mereka di jembatan itu.
Saya langsung lari dengan cepat masuk dan memberitahu ibu saya, dan dia berpikir saya tertidur. Tetapi
mereka tetap mengingat itu, dan 22 tahun sejak waktu itu Jembatan Municipal itu sekarang (di mana
banyak dari Anda menyeberang ketika Anda menyeberang di situ) menyeberangi sungai itu di tempat
yang sama, dan 16 orang kehilangan nyawanya membangun jembatan yang menyeberangi sungai itu.

(74) Itu tidak pernah gagal untuk menjadi sempurna benar. Sebagaimana Anda melihatNya di dalam
auditorium di sini, Ia sudah selalu seperti itu sepanjang waktu.

48 (75) Nah, mereka pikir saya hanya gugup. Memang, saya seorang yang gugup, itu benar. Dan, jika
Anda pernah memperhatikan, orang-orang yang cenderung rohani memang gugup.

(76) Lihatlah para penyair dan para nabi. Dan lihatlah William Cowper yang menulis lagu yang
terkenal itu, "Ada suatu mata air yang dipenuhi dengan Darah, yang mengalir dari pembuluh-pembuluh
Imanuel.” Pernahkah Anda . . . Anda tahu lagu itu. Saya berdiri di samping kuburnya belum lama ini.
Saudara Julius, saya yakin, saya tidak tahu, tidak . . . ya, itu benar, bersama-sama dengan kami di sana
di kuburnya. Dan—dan di sana, sesudah ia menulis lagu itu, pengilhaman itu meninggalkannya, ia
mencoba untuk menemukan sungai untuk melakukan bunuh diri. Lihat, Roh sudah meninggalkannya. Dan
orang-orang seperti penyair dan penulis dan . . . atau bukan . . . maksud saya nabi.

49 (77) Lihatlah Elia, ketika ia dulu berdiri di gunung itu dan memanggil api dari langit dan memanggil
hujan dari langit. Kemudian ketika Roh meninggalkannya, ia lari karena diancam oleh seorang wanita. Dan
Allah menemukan ia bersembunyi di dalam sebuah gua, 40 hari kemudian.

(78) Lihatlah Yunus, dengan cukup pengilhaman ketika Tuhan sudah mengurapinya untuk berkhotbah
di sana di Niniwe, sampai sebuah kota yang seukuran St. Louis bertobat dengan kain kabung. Dan
kemudian ketika Roh meninggalkannya, apakah yang terjadi kepadanya? Kita menemukan ia berada di
atas gunung itu sesudah Roh meninggalkannya, berdoa kepada Allah supaya mengambil nyawanya. Dan,
Anda lihat, itulah pengilhaman. Dan ketika hal-hal ini terjadi, itu—itu melakukan sesuatu bagi Anda.

50 (79) Kemudian saya ingat yang berikutnya. Saya menjadi seorang pemuda. (Saya akan bergegas
untuk menyelesaikannya dalam beberapa saat kemudian.) Ketika saya menjadi seorang pemuda saya
memiliki ide-ide seperti semua laki-laki muda. Saya . . . pergi ke sekolah, saya menjumpai gadis-gadis
kecil itu. Anda tahu, saya sangat pemalu sekali, Anda tahu. Dan saya—akhirnya saya punya seorang
pacar. Dan seperti semua anak laki-laki, kira-kira berumur 15 tahun, saya rasa. Dan—dan jadi, oh, dia
cantik. Bukan main, dia punya mata seperti merpati, dan dia punya gigi seperti mutiara, dan leher seperti
angsa, dan dia—dia sangat cantik sekali.

51 (80) Dan seorang anak laki-laki yang lain, ia . . . kami bersahabat, jadi ia membawa mobil tua model-
T Ford punya ayahnya, dan kami berkencan dengan pacar-pacar kami. Dan kami mau membawa mereka
jalan-jalan. Kami punya cukup uang untuk membeli dua galon bensin. Kami harus mendongkrak ban
belakang untuk mengengkolnya. Saya tidak tahu apakah Anda pernah mengingat itu atau tidak, Anda
tahu, mengengkolnya. Tetapi kami—perjalanan kami cukup baik.

(81) Dan jadi saya punya beberapa keping koin 5 sen di dalam saku saya, dan kami berhenti di
sebuah tempat kecil dan membeli . . . Anda bisa mendapatkan satu roti lapis daging seharga 5 sen. Dan
jadi, oh, saya kaya, saya bisa membeli empat untuk mereka! Paham? Dan sesudah kami makan roti lapis
dan minum minuman bersoda, saya mulai mengembalikan botol-botol itu. Dan alangkah terkejutnya saya,
ketika saya keluar, (para wanita itu betul-betul mulai jatuh dari kasih karunia pada waktu itu, atau dari
kewanitaannya) merpati kecil saya mengisap rokok.

52 (82) Yah, saya sudah selalu punya pendapat pribadi tentang seorang wanita yang merokok, dan
saya tidak mengubahnya sedikit pun sejak waktu itu hingga seterusnya. Itu benar. Itu adalah hal yang
paling rendah yang bisa dia lakukan. Dan itu benar sekali. Dan saya—saya pikir saya . . . Nah,
perusahaan rokok bisa menyerang saya karena hal ini, tetapi, saya beritahu Anda, itu hanyalah tipu
muslihatnya si iblis. Itu adalah pembunuh dan sabotase terbesar yang dimiliki oleh negara ini. Saya lebih
suka anak saya jadi pemabuk daripada menjadi seorang perokok. Itu adalah kebenaran. Saya lebih suka
melihat isteri saya tergeletak di lantai, mabuk, daripada melihat dia merokok. Begitulah . . .
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53 (83) Nah, Roh Allah ini yang menyertai saya, jika Itu adalah Roh Allah (seperti yang mungkin Anda
tanyakan), Anda yang merokok punya kesempatan yang tipis ketika Anda sampai di sana, karena itu

betul-betul . . . setiap kali. Anda perhatikan itu di podium, bagaimana Ia menghukum itu. Itu adalah
suatu hal yang mengerikan. Jauhilah itu. Para wanita, jika Anda sudah bersalah akan hal itu, tolong, di
dalam Nama Kristus, jauhilah itu! Itu merusak Anda. Itu akan membunuh Anda. Itu akan . . . Itu—itu

adalah kanker seukuran gerobak.

(84) Dokter mencoba memperingatkan Anda. Dan kemudian bagaimana mereka bisa menjual barang
itu kepada Anda! Jika Anda pergi ke apotek dan berkata, “Belilah . . . Saya ingin membeli kanker seharga
50 sen.” Wah, mereka akan datang menutupnya. Tetapi ketika Anda membeli rokok seharga 50 sen, Anda
sedang membeli hal yang sama. Dokter yang katakan demikian. Oh, bangsa yang gila uang ini. Itu terlalu
buruk. Itu adalah pembunuh. Itu sudah dibuktikan.

54 (85) Baiklah, ketika saya melihat gadis kecil yang cantik itu betul-betul bertingkah laku dengan
pandainya, rokok ini di tangannya, itu sepertinya membunuh saya, karena saya benar-benar mengira
saya mencintai dia. Dan saya berpikir, “Baiklah . . .”

(86) Nah, saya disebut seorang “pembenci wanita,” Anda tahu itu, karena saya agaknya selalu
menentang kaum wanita, tetapi bukan menentang kalian para Saudari. Saya hanya menentang tingkah
laku kaum wanita modern. Itu benar. Wanita yang baik seharusnya dibungkus.

55 (87) Tetapi saya bisa ingat ketika tempat penyulingan ayah saya berjalan di sana, saya harus ada di
sana dengan air dan sebagainya, melihat perempuan-perempuan muda itu yang umurnya belum lewat 17,
18 tahun, di sana dengan laki-laki seumuran saya sekarang, mabuk-mabukan. Dan mereka harus
membuatnya sadar dan memberikan mereka kopi hitam, untuk pulang ke rumah untuk memasak makan
malam suami mereka. Oh, sesuatu yang seperti itu, saya katakan, “Saya . . .” Inilah ucapan saya pada
waktu itu “Mereka tidak pantas dibunuh dengan sebutir peluru yang bersih dan bagus.” Itu benar. Dan
saya membenci wanita. Itu benar. Dan saya betul-betul harus memperhatikan setiap gerakan sekarang,
untuk menghindar dari masih berpikir hal yang sama.

56 (88) Jadi, tetapi sekarang, seorang wanita yang baik adalah sebuah permata di mahkota seorang
pria. Dia seharusnya dihormati. Dia . . . Ibu saya adalah seorang wanita, isteri saya juga, dan mereka
jelita. Dan saya punya ribuan saudari Kristen yang saya berikan respek yang tinggi. Tetapi jika—jika
mereka bisa respek kepada bagaimana Allah sudah menjadikan mereka, suatu sifat keibuan dan seorang
ratu yang sejati, itu bagus. Dia adalah salah satu hal yang terbaik yang bisa Allah berikan kepada
seorang pria, adalah seorang isteri. Di samping keselamatan, seorang isteri adalah hal yang terbaik jika
dia adalah seorang isteri yang baik. Tetapi jika dia bukan isteri yang baik, Salomo berkata, “Seorang
perempuan yang baik adalah sebuah permata di mahkota seorang laki-laki, tetapi seorang isteri yang
bengal atau yang tidak baik adalah air di dalam darahnya.” Dan itu benar, itu adalah hal terburuk yang
bisa terjadi. Jadi seorang wanita yang baik . . . Jika Anda punya seorang isteri yang baik, saudara, Anda
seharusnya memberikan respek yang paling tinggi kepadanya. Itu benar, Anda seharusnya melakukan itu.
Seorang wanita yang sejati! Dan, anak-anak, jika Anda punya seorang ibu yang sejati yang tinggal di
rumah dan berusaha mengurus Anda, membersihkan pakaian-pakaian Anda, mengirim Anda ke sekolah,
mengajar Anda tentang Yesus, Anda seharusnya menghormati ibu tua yang manis itu dengan segenap
yang ada di dalam diri Anda. Anda seharusnya respek kepada wanita itu, ya, tuan, karena dia adalah
seorang ibu yang sejati.

57 (89) Mereka berbicara tentang buta huruf di pegunungan Kentucky. Anda lihat itu di komunitas
pedalaman yang miskin ini di sini. Beberapa dari mami tua itu di luar sana bisa datang ke sini ke
Hollywood dan mengajar Anda para ibu modern bagaimana membesarkan anak-anak Anda. Anda
membiarkan anaknya masuk pada suatu malam dengan rambutnya acak-acakan, dan bibirnya . . .
terselip, (Anda sebut apa itu?) barang make-up yang mereka taruh di wajahnya, dan berpakaian ketat ke
satu sisi, dan sudah berada di luar semalaman, mabuk-mabukan, saudara, dia akan mendapati salah satu
lengannya tergantung di puncak pohon hickory itu dan dia tidak akan pernah pergi keluar lagi. Saya
beritahu Anda, dia . . . Dan jika Anda punya sedikit lebih banyak dari hal itu, Anda akan memiliki sebuah
Hollywood yang lebih baik di sekitar sini, dan sebuah bangsa yang lebih baik. Itu benar. Itu benar. "Coba
saja menjadi modern,” itu—itu adalah salah satu tipuan si iblis.

58 (90) Nah, gadis kecil ini, ketika saya melihat dia, jantung saya betul-betul berlumuran darah. Dan
saya berpikir, “"Gadis kecill yang malang.”

Dan dia berkata, “"Oh, kamu mau sebatang rokok, Billy?”
Saya katakan, “Tidak, nona.” Saya katakan, “Saya tidak merokok.”

(91) Dia berkata, “"Nah, tadi kamu katakan kamu tidak berdansa.” Mereka ingin pergi ke sebuah
tempat dansa dan saya tidak mau melakukan itu. Jadi mereka berkata ada sebuah tempat dansa di
bawah sana, apa yang mereka sebut Taman Sycamore.
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Dan saya katakan, “Tidak, saya tidak berdansa.”

(92) Dia berkata, “"Sekarang, kamu tidak berdansa, kamu tidak merokok, kamu tidak minum.
Bagaimana kamu bisa bersenang-senang?”

(93) Saya katakan, “Yah, saya suka memancing dan saya suka berburu.” Hal itu tidak menarik
baginya.

Jadi dia berkata, "Ambillah rokok ini.”
Dan saya katakan, “Tidak, nona, terima kasih. Saya tidak merokok.”

59 (94) Dan saya dulu sedang berdiri di bemper. Mereka dulu punya sebuah papan lari pada mobil Ford
tua, Anda ingat, dan saya sedang berdiri di bemper itu, duduk di kursi belakang, dia dan saya. Dan dia
berkata, "Maksudmu kamu tidak akan mengisap sebatang rokok?” Dikatakan, “Dan kami para gadis lebih
punya urat saraf ketimbang kamu.”

Saya katakan “Tidak, nona, saya tidak yakin saya ingin melakukan itu.”

(95) Dia berkata, "Wah, kamu ini banci besar!” Oh, astaga! Saya dulu ingin menjadi Bill besar yang
jahat, jadi saya—tentu saja saya tidak inginkan apa pun yang banci. Lihat, saya dulu ingin menjadi
seorang petarung bayaran, itulah dulu cita-cita hidup saya. Jadi saya katakan . . . “"Banci! Banci!”

60 (96) Saya tidak bisa tahan terhadap hal itu, jadi saya katakan, “Berikan itu kepada saya!” Tangan
saya terulur, saya katakan, “"Saya akan tunjukkan kepadanya apakah saya banci atau bukan” Mengambil
rokok itu dan mulai menyalakan mancis. Nah, saya tahu Anda . . . Nah, saya tidak bertanggung jawab
untuk apa yang Anda pikirkan, saya hanya bertanggung jawab untuk menceritakan kebenaran. Ketika
saya mulai menyalakan rokok itu, betul-betul sudah bertekad mengisap rokok itu seperti saya akan
mengambil Alkitab ini, paham, saya mendengar sesuatu datang, "“Whoooossssh!” Saya mencoba lagi,
saya tidak bisa memasukkannya ke mulut saya. Dan saya menangis, saya lemparkan benda itu. Mereka
menertawai saya. Dan saya berjalan pulang ke rumah, pergi melewati ladang itu, duduk di sana,
menangis. Dan—dan itu dulu adalah sebuah kehidupan yang mengerikan.

61 (97) Ingat suatu hari Ayah mau pergi ke sungai itu dengan anak-anak itu. Adik saya dan saya, kami
harus naik sampan dan menyusuri sungai itu, mengumpulkan botol-botol untuk dijadikan tempat wiski.
Kami punya 5 sen untuk 12 botol itu, untuk memungutnya di sungai itu. Dan Ayah bersama saya, dan ia

punya salah satu dari benda pipih yang kecil itu . . . Saya yakin itu adalah botol-botol yang ukurannya
sekitar setengah pint [1/4 galon = 2 pint—Ed.]. Dan di situ ada sebatang pohon yang sudah tumbang,
dan Ayah . . . Dan pria ini bersama dengannya, Tn. Dornbush. Saya punya . . . Ia punya sebuah sampan

yang bagus, dan saya ingin ia berbuat baik kepada saya karena saya ingin memakai sampan itu.
Sampannya punya kemudi yang bagus dan punya saya tidak punya kemudi sama sekali. Kami hanya
punya papan-papan tua untuk mendayungnya. Dan jika ia memperbolehkan saya memakai sampan itu . .
. Jadi, ia melakukan pengelasan dan ia yang membuat alat penyulingan untuk Ayah. Jadi ia . . . Mereka
melemparkan kaki mereka ke atas pohon itu, dan Ayah meraih saku belakangnya dan menarik satu botol
kecil wiski yang rata, memberikannya kepadanya dan ia meneguknya, dan memberikannya kembali ke
Ayah dan ia meneguknya, dan ia menaruhnya di atas sebatang kecil tanaman penghisap yang tumbuh
keluar di sisi pohon itu. Dan Tn. Dornbush mengambilnya, berkata, *Ambil ini, Billy.”

Saya katakan, “Terima kasih, saya tidak minum.”

(98) Ia berkata, “Seorang Branham, dan tidak minum?” Setiap orang mati dengan mengenakan
sepatu bot mereka, hampir. Dan ia berkata, “"Seorang Branham, dan tidak minum?”

Saya katakan, “Tidak, tuan.”
“Tidak,” Ayah berkata, "Saya membesarkan satu orang banci.”

62 (99) Ayah saya menyebut saya seorang banci! Saya katakan, “Berikan botol itu kepada saya!” Dan
saya menarik sumpal itu dari atasnya, bertekad untuk meminumnya, dan ketika saya mulai meneguknya,
“"Whoooossssh!” Saya serahkan botol itu kembali dan pergi ke ladang sekeras yang saya bisa, menangis.
Sesuatu tidak akan membiarkan saya melakukan itu. Paham? Saya tidak bisa katakan bahwa saya baik
(saya berniat untuk melakukannya), tetapi itu adalah Allah, kasih karunia, anugerah yang ajaib yang
menjaga saya untuk tidak melakukan hal-hal itu. Saya ingin melakukannya, saya sendiri, tetapi Ia betul-
betul tidak akan membiarkan saya melakukan itu.

63 (100) Berikutnya saya bertemu dengan seorang gadis ketika saya berumur 22 tahun, dia adalah
seorang yang menawan. Dia adalah seorang gadis yang pergi ke gereja, Lutheran Jerman. Namanya
adalah Brumbach, B-r-u-m-b-a-c-h, berasal dari nama Brumbaugh. Dan dia adalah seorang gadis yang
menyenangkan. Dia tidak merokok ataupun minum-minum, atau—atau dia tidak berdansa atau apa pun,
seorang gadis yang menyenangkan. Saya pergi dengannya selama beberapa waktu, dan saya .
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Kemudian, kira-kira umur 22 tahun, saya menghasilkan cukup uang sampai saya membeli sebuah mobil
Ford tua untuk diri saya, dan saya . . . kami akan pergi kencan bersama. Dan begitulah, waktu itu, tidak
ada gereja Lutheran yang dekat, mereka sudah pindah dari Howard Park di atas sana.

64 (101) Dan jadi mereka . . . seorang minister, seorang yang menahbiskan saya di gereja Baptis
Misionari, Doktor Roy Davis. Saudari Upshaw, seorang yang sebenarnya menyuruh Saudara Upshaw
datang kepada saya, atau berbicara kepadanya tentang saya, Doktor Roy Davis. Dan jadi ia berkhotbah,
dan memiliki gereja Baptis Pertama, atau yang—yang . . . Saya tidak yakin itu adalah gereja Baptis
Pertama, salah satunya, itu adalah Misi- . . . disebut gereja Baptis Misionari di Jeffersonville. Dan ia dulu
sedang berkhotbah di tempat itu pada waktu itu, dan kami akan pergi ke gereja pada waktu malam, jadi .
. . dan kami pulang. Dan saya tidak pernah bergabung dengan gereja sama sekali, tetapi saya suka saja
pergi dengannya. Karena pemikiran saya yang utama adalah “pergi dengannya,” lebih baik saya jujur
saja.

65 (102) Jadi kemudian pergi dengannya, dan suatu hari saya . . . Dia datang dari sebuah keluarga yang
baik, dan saya mulai berpikir, *Kamu tahu, kamu tahu, saya seharusnya tidak menghabiskan waktu gadis
itu. Itu tidak—itu tidak benar, karena dia adalah seorang gadis yang baik, dan saya miskin dan—dan saya
. . ." Ayah saya sudah jatuh sakit, dan saya—saya . . . Tidak ada jalan bagi saya untuk bisa menghidupi
seorang gadis seperti itu, yang sudah terbiasa dengan sebuah rumah yang bagus dan karpet di lantai.

66 (103) Saya ingat karpet pertama yang pernah saya lihat, saya tidak tahu apa itu. Saya berjalan dari
pinggir. Saya pikir itu adalah barang yang paling indah yang pernah saya lihat seumur hidup saya. “"Kok
bisa mereka menaruh sesuatu yang seperti itu di lantai?” Itu adalah karpet pertama yang pernah saya
lihat. ITtu—itu adalah salah satu dari ini . . . Saya yakin itu disebut “karpet tikar.” Mungkin saya salah.
Sejenis yang seperti "anyaman” atau sesuatu yang diikat bersama-sama, dan dibentangkan di lantai.
Merah dan hijau yang cantik, dan mawar besar terukir ditengahnya, Anda tahu. Itu adalah barang yang
indah.

67 (104) Dan jadi saya ingat saya—saya menetapkan pikiran saya untuk memilih apakah saya harus
meminta dia menikah dengan saya, atau saya harus menjauhinya dan membiarkan seorang pria yang baik
yang menikahinya, seseorang yang akan baik baginya, bisa menafkahinya dan bisa sayang kepadanya.
Saya bisa sayang kepadanya, tetapi saya—saya—penghasilan saya hanya 20 sen per jam. Jadi saya
tidak bisa terlalu banyak memberikan dia nafkah. Dan saya . . . Dengan segenap keluarga yang harus
kami urus, dan Ayah sudah jatuh sakit, dan saya harus mengurus mereka semua, jadi saya mengalami
waktu yang agak keras.

68 (105) Jadi saya berpikir, "Baiklah, satu-satunya hal yang perlu saya lakukan adalah memberitahu dia
bahwa saya—saya . . . dia . . . Saya—saya betul-betul tidak akan kembali, karena saya terlalu
memikirkan dia bahwa saya akan merusak hidupnya dan membiarkan dia melakukan hal yang bodoh
bersama dengan saya.” Dan kemudian saya berpikir, “Jika seseorang bisa mendapatkan dia dan
menikahinya, menjadi sebuah rumah tangga yang menyenangkan. Dan mungkin jika saya tidak bisa
memilikinya, saya bisa—saya bisa tahu bahwa dia bahagia.”

(106) Dan jadi saya berpikir, “Tetapi saya—saya hanya—saya tidak bisa menyerahkan dia begitu
saja!” Dan saya—saya menjadi galau. Dan hari demi hari saya memikirkan hal itu. Jadi saya ini terlalu
pemalu untuk bertanya kepadanya untuk menikah dengan saya. Setiap malam saya menetapkan pikiran
saya, "Saya akan tanya dia.” Dan, ketika saya, uh, apakah itu, kupu-kupu, atau sesuatu yang Anda
punya di . . . ? Saudara-saudara sekalian yang di luar sana mungkin memiliki pengalaman yang sama
dengan itu. Dan suatu perasaan yang sangat aneh sekali, wajah saya menjadi merah. Saya—saya tidak
tahu. Saya tidak bisa bertanya kepadanya.

(107) Jadi saya rasa Anda bertanya-tanya bagaimana saya bisa menikah. Anda tahu apa? Saya tulis

sebuah surat kepadanya dan bertanya kepadanya. Dan jadi dia . . . Nah, itu bukan “Kepada Nona yang
terhormat,” sedikit lebih banyak dari itu (Anda tahu) di sisi cinta dari yang itu. Itu bukan hanya sebuah
kesepakatan, itu . . . Saya—saya menulisnya, yang terbaik yang saya bisa.

69 (108) Dan saya sedikit takut dengan ibunya. Ibunya . . . dia agaknya kasar. Dan, tetapi ayahnya
adalah orang tua Belanda yang lembut, orang tua yang menyenangkan. Ia adalah seorang organisator
persaudaraan, pegawai di perusahaan kereta api, penghasilannya sekitar 500 dolar sebulan kala itu. Dan
penghasilan saya 20 sen per jam, untuk menikahi anak perempuannya. Uh! Saya tahu itu tidak akan
pernah berhasil. Dan ibunya sangat . . . Nah, dia adalah seorang nyonya yang menyenangkan. Dan dia—
dia agaknya datang dari salah satu kelompok sosial yang tinggi ini, Anda tahu, dan yang terlalu sopan
santun yang seperti itu, Anda tahu, dan jadi baginya toh saya ini tidak ada gunanya. Saya hanyalah
seorang anak dusun, dan dia pikir Hope seharusnya pergi dengan laki-laki yang memiliki kelas yang lebih
baik, dan saya—saya—saya pikir dia benar. Dan jadi . . . Tetapi saya—saya tidak memikirkan itu pada
waktu itu.

70 (109) Jadi saya pikir, “Baiklah, sekarang, saya tidak tahu bagaimana. Saya—saya tidak bisa bertanya
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kepada ayahnya, dan saya—saya yakin tidak akan bertanya kepada ibunya. Dan jadi saya harus
bertanya kepada dia lebih dulu.” Jadi saya tulis sebuah surat. Dan pagi itu dalam perjalanan ke tempat
kerja, saya taruh itu ke dalam kotak surat. Surat . . . Kami akan pergi ke gereja pada hari Rabu malam,
dan itu adalah pada hari Senin pagi. Saya berusaha sepanjang hari Minggu itu untuk memberitahu dia
bahwa saya ingin menikah, dan saya betul-betul tidak bisa punya cukup urat saraf.

(110) Jadi kemudian saya masukkan itu ke kotak surat. Dan di pekerjaan pada hari itu kebetulan
saya berpikir, "“Bagaimana jika ibunya yang mengambil surat itu?” Oh, astaga! Maka saya tahu saya
hancur jika—jika dia yang mengambil itu, karena dia tidak terlalu peduli dengan saya. Yah, saya betul-
betul gelisah dengan hal itu.

71 (111) Dan hari Rabu malam ketika saya datang, oh, astaga, saya pikir, "Bagaimana saya akan datang
ke situ? Jika ibunya yang mengambil surat itu dia benar-benar akan memukul saya, jadi saya berharap
Hope yang mengambilnya.” Saya alamatkan itu kepada “Hope.” Itu adalah namanya, Hope. Dan jadi saya
katakan, “"Saya hanya akan menuliskan itu di sini kepada Hope.” Dan jadi . . . Dan saya pikir mungkin dia
belum mengambil suratnya.

(112) Jadi saya tahu yang lebih baik daripada berhenti di luar dan membunyikan klakson supaya dia
keluar. Oh, astaga! Dan laki-laki mana pun yang tidak punya cukup urat saraf untuk berjalan ke rumah
dan mengetok pintu dan mengajak si gadis, tidak punya urusan untuk keluar dengannya bagaimanapun
juga. Itu benar sekali. Itu begitu bodoh. Itu murahan.

72 (113) Dan jadi saya menghentikan Ford tua saya, Anda tahu, dan saya membuatnya mengkilap. Dan
jadi saya naik dan mengetok di pintu. Astaga, ibunya yang datang ke pintu! Saya hampir-hampir tidak
bisa menarik nafas saya, saya katakan, “"Apa—apa—apa kabar, Ny. Brumbach?” Yeah.

(114) Dia berkata, “Apa kabar, William.”
Saya pikir, "Uh-oh, 'William'!”
Dan—dan dia berkata, "Mau masuk?”

(115) Saya katakan, “Terima kasih.” Saya melangkah masuk ke pintu. Saya katakan, “Apakah Hope
sudah siap?”

(116) Dan saat itu juga datanglah Hope melompat di rumah itu, seorang gadis yang berumur kira-kira
16 tahun. Dan dia berkata, “Hai, Billy!”

(117) Dan saya katakan, “Hai, Hope.” Dan saya katakan, “Kamu sudah siap ke gereja?”
Dia berkata, “Sebentar saja.”

(118) Saya pikir, “Oh, astaga! Dia tidak pernah mengambilnya. Dia tidak pernah mengambilnya.
Bagus, bagus, bagus. Hope tidak pernah mengambilnya, jadi itu akan baik-baik saja, karena kalau tidak
dia akan menyebutkan itu ke saya.” Jadi saya merasa agak baik.

73 (119) Dan kemudian ketika saya sampai di gereja, tiba-tiba saya berpikir, “Bagaimana seandainya dia
sudah mengambilnya?” Paham? Dan saya tidak bisa mendengar apa yang sedang dikatakan oleh Doktor
Davis. Saya melirik ke dia, dan saya berpikir, “Jika mungkin dia menyembunyikannya, dan dia benar-benar
akan memberitahu saya ketika saya keluar dari sini, karena menanyakan hal itu kepadanya.” Dan saya
tidak bisa mendengar apa yang sedang dikatakan oleh Saudara Davis. Dan—dan saya melirik ke dia, dan
saya berpikir, “"Astaga, saya benci untuk melepaskan dia, tetapi . . . Dan saya—saya . . . tentu saja
pertikaian datang.”

(120) Jadi sesudah gereja kami mulai menyusuri jalan bersama-sama, pulang ke rumah, dan—dan jadi
kami berjalan ke Ford tua itu. Dan jadi saat itu juga bulan sedang bersinar dengan terang-benderang,
Anda tahu, saya menoleh dan dia cantik. Wah, saya memandang dia, dan saya pikir, “"Astaga, bagaimana
saya akan memilikinya, tetapi tebaklah saya tidak akan bisa.”

74 (121) Dan jadi saya berjalan terus sedikit lebih jauh, Anda tahu, dan saya menoleh ke dia lagi. Saya
katakan, “Bagaimana-bagaimana perasaanmu malam ini?”

Dia berkata “"Oh, saya baik-baik saja.”

(122) Dan kami hentikan Ford tua itu dan kami mulai keluar, Anda tahu, di samping itu, berjalan ke
sudut itu dan pergi ke rumahnya. Dan saya sedang berjalan ke pintu dengannya. Saya berpikir, "Kamu
tahu, barangkali dia tidak pernah mengambil surat itu, jadi sebaiknya saya lupakan saja itu. Toh saya
akan punya waktu tenggang satu minggu berikutnya.” Jadi perasaan saya agak baik.

Dia berkata, “Billy?”
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Saya katakan, “Yeah.”
Dia berkata, “"Aku sudah mengambil suratmu.” Oh, astaga!
Saya katakan, “Betulkah?”

(123) Dia berkata, “Uh-huh.” Yah, dia jalan saja terus, tidak pernah mengucapkan kata yang
berikutnya.

(124) Saya berpikir, “Perempuan, beritahu saya sesuatu. Usir saya atau beritahu saya bagaimana
menurutmu.” Dan saya katakan, “Apakah kamu—apakah kamu telah membacanya?”

Dia berkata, “Uh-huh.”

(125) Astaga, Anda tahu bagaimana seorang wanita bisa membuat Anda tetap risau. Oh, saya—saya
tidak memaksudkannya seperti itu, Anda paham. Paham? Tetapi, bagaimanapun juga, Anda tahu, saya—
saya berpikir, "Kenapa kamu tidak mengatakan sesuatu?” Lihat, dan saya meneruskan. Saya katakan,
“Apakah kamu telah membaca semuanya?”

Dan dia . . . [Kosong pada kaset rekaman—Ed.] “Uh-huh.”

75 (126) Jadi kami hampir sampai ke pintu, dan saya berpikir, *“Wah, jangan bawa saya sampai ke teras,
karena saya mungkin tidak bisa lari dari mereka, jadi kamu beritahu saya sekarang.” Dan jadi saya tetap
menunggu.

(127) Dan dia berkata, “Billy, saya akan sangat senang melakukan itu.” Dia berkata, “Saya
mencintaimu.” Allah memberkati jiwanya sekarang, dia ada di dalam Kemuliaan. Dia berkata, “"Saya
mencintaimu.” Dikatakan, “Saya pikir kita sebaiknya memberitahu orangtua kita . . . orangtua tentang hal
ini. Tidakkah kamu berpikir demikian?”

(128) Dan saya katakan, “Sayang, dengarkan, mari kita mulai dengan sebuah rencana 50-50.” Saya
katakan, “Saya akan memberitahu ayahmu jika kamu mau memberitahu ibumu.” Memberikan bagian yang
paling padanya, untuk memulai.

Dia berkata, “Baiklah, jika kamu mau memberitahu Ayah lebih dulu.”
Saya katakan, “Baiklah, saya akan beritahu dia hari Minggu malam.”

76 (129) Dan jadi tibalah hari Minggu malam, saya membawa dia pulang ke rumah dari gereja dan saya .
. . Dia terus menatap saya. Dan saya melihat, sudah jam 09:30, waktunya untuk saya pergi. Jadi Charlie
sedang duduk di mejanya, sedang mengetik. Dan Ny. Brumbach duduk di pojokan, sedang melakukan
sejenis rajutan, Anda tahu, atau simpai-simpai kecil itu yang Anda taruh di atas benda-benda, Anda
tahu. Saya tidak tahu Anda sebut apa itu. Dan jadi dia sedang melakukan sesuatu yang jenis itu. Dan
Hope terus menatap saya, dan dia mengerutkan dahinya ke saya, Anda tahu, memberi isyarat ke
ayahnya. Dan saya . . . Oh, astaga! Saya berpikir, "“Bagaimana jika dia berkata, 'Tidak'?"” Jadi saya mulai
keluar ke pintu, saya katakan, “Baiklah, saya rasa saya lebih baik pergi.”

77 (130) Dan saya berjalan ke pintu itu, dan—dan dia mulai berjalan ke pintu dengan saya. Dia selalu
datang ke pintu dan mengucapkan “selamat malam” kepada saya. Jadi saya mulai ke pintu, dan dia
berkata, “Tidakkah kamu akan memberitahu dia?”

(131) Dan saya katakan, "Huh!” Saya katakan, “Tentu saya sedang mencobanya, tetapi saya—saya
—saya tidak tahu bagaimana saya akan melakukan itu.”

(132) Dan dia berkata, “"Saya akan balik saja dan kamu panggil dia keluar.” Jadi dia berjalan balik dan
meninggalkan saya berdiri di situ.

Dan saya katakan, “Charlie.”
Ia berpaling dan berkata, “Yeah, Bill?”
Saya katakan, “Bisakah saya berbicara kepadamu sebentar?”

(133) Ia berkata, “"Tentu.” Ia beranjak dari mejanya. Ny. Brumbach memandang dia, menoleh ke
Hope, dan memandang saya.

Dan saya katakan, “"Maukah kamu datang ke luar teras?”
Dan ia berkata, “Ya, saya akan keluar.” Jadi ia berjalan ke luar teras.
Saya katakan, “Tentunya ini malam yang indah, bukan?”

Dan ia berkata, “Ya, benar.”
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Saya katakan, “Pastinya hangat.”
“Tentu saja,” ia menatap saya.

(134) Saya katakan, “Saya sudah bekerja dengan sangat keras,” saya katakan, “kamu tahu, bahkan
tangan saya pun sampai kapalan.”

Ia berkata, "Kamu bisa memiliki dia, Bill.” Oh, bukan main! “"Kamu bisa memiliki dia.”

78 (135) Saya berpikir, “Oh, itu lebih baik.” Saya katakan, “Kamu sungguh bermaksud demikian, Charlie?”
Ia berkata . . . Saya katakan, “Charlie, lihat, saya tahu bahwa dia adalah anak perempuanmu, dan kamu
punya uang.”

(136) Dan ia mengulurkan tangannya dan meraih tangan saya. Ia berkata, “Bill, dengarkan, uang
bukan segalanya di dalam kehidupan manusia.” Ia berkata . . .

(137) Saya katakan, “Charlie, saya—penghasilan saya hanya 20 sen per jam, tetapi saya mencintai
dia dan dia mencintai saya. Dan saya berjanji kepadamu, Charlie, bahwa saya akan bekerja sampai ini . .
. kapalan ini lepas dari tangan saya, untuk menafkahinya. Saya akan menjadi betul-betul setia
kepadanya sebisa saya.”

(138) Ia berkata, “Saya percaya itu, Bill.” Ia berkata, “"Dengarkan, Bill, saya ingin memberitahumu.”
Dikatakan, “"Kamu tahu, kebahagiaan, tidak turut serta membutuhkan uang untuk menjadi bahagia.”
Dikatakan, “Jadilah baik kepada dia. Dan saya tahu kamu akan melakukannya.”

Saya katakan, “Terima kasih, Charlie. Saya pasti akan melakukan itu.”

(139) Kemudian itu adalah waktunya dia memberitahu Mama. Tidak tahu bagaimana dia bisa berhasil,
tetapi kami menikah.

79 (140) Jadi, ketika kami menikah, kami tidak punya apa-apa, tidak ada untuk melakukan pekerjaan
rumah tangga. Saya pikir kami punya 2 atau 3 dolar. Jadi kami menyewa sebuah rumah, harganya 4 dolar
sebulan. Itu adalah sebuah tempat tua yang kecil dengan dua kamar. Dan seseorang memberi kami
sebuah kasur lipat tua. Saya bertanya-tanya apakah ada yang pernah melihat sebuah kasur lipat tua?
Dan mereka memberi kami itu. Dan saya pergi ke toko Sears dan Roebucks dan membeli sebuah meja
kecil dengan empat kursi, dan itu—itu belum dicat, Anda tahu, dan kami membeli itu pada waktu itu. Dan
jadi kemudian saya pergi ke Tn. Weber, seorang pedagang barang loakan, dan membeli sebuah kompor
masak. Saya membayar 75 sen untuk itu, dan 1 dolar dan sesuatu untuk panggangan yang ditaruh di
kompor itu. Kami melakukan pembenahan rumah. Saya ingat membawa dan mengecat sehelai daun
semanggi muda [simbol Irlandia—Ed.] di kursi-kursi itu, ketika saya mengecatnya. Dan, oh, sungguh kami
bahagia. Kami saling memiliki, jadi itu saja yang dibutuhkan. Dan Allah, oleh rahmatNya dan kebaikanNya,
kami mungkin menjadi pasangan kecil yang paling bahagia di muka bumi ini.

(141) Saya mendapati ini, bahwa kebahagiaan tidak terdiri dari seberapa banyak barang-barang
duniawi yang Anda miliki, tetapi seberapa puas Anda dengan bagian yang sudah ditetapkan kepada
Anda.

80 (142) Dan, beberapa saat kemudian, Allah turun dan memberkati rumah kecil kami, kami
mendapatkan seorang anak laki-laki. Namanya Billy Paul, sekarang ada dalam pelayanan di sini. Dan
beberapa waktu sesudah itu, sekitar 11 bulan, Ia memberkati kami lagi dengan seorang gadis kecil yang
disebut Sharon Rose, yang diambil dari kata “Mawar Saron.”

(143) Dan saya ingat suatu hari saya sudah menabung uang saya dan saya akan mengambil sebuah
liburan kecil, pergi ke sebuah tempat, Danau Paw Paw, untuk memancing. Dan dalam perjalanan saya
pulang . ..

81 (144) Dan selama waktu ini . . . Saya akan meninggalkan pertobatan saya. Saya dulu bertobat. Dan
ditahbiskan oleh Doctor Davis, di gereja Baptis Misionari, dan menjadi seorang minister dan memiliki
sebuah tabernakel di mana sekarang saya berkhotbah di Jeffersonville. Dan saya dulu menggembalakan
gereja kecil itu. Dan saya . ..

(145) Tidak ada uang, saya menggembalakan gereja itu selama 17 tahun dan tidak pernah
mendapatkan sesen pun. Saya tidak percaya dengan mengam- . . . Dulu bahkan tidak ada sebuah piring
kolekte di situ. Dan perpuluhan apa yang saya dapatkan dari pekerjaan, dan seterusnya, menempatkan
sebuah kotak kecil di bagian belakang bangunan itu, dikatakan, ada tanda kecil padanya, “"Sesungguhnya
segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudarakKu yang paling hina ini, kamu telah
melakukannya untuk Aku.” Dan kemudian begitulah bagaimana gereja mendapatkan uang. Kami punya
pinjaman 10 tahun untuk dibayar, dan dibayar lunas kurang dari 2 tahun. Dan saya tidak pernah
mengambil sebuah persembahan dari jenis mana pun.
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(146) Dan kemudian saya punya, oh, beberapa dolar yang saya tabung untuk liburan. Isteri saya
juga bekerja di pabrik Fine's Shirt Factory. Seorang perempuan tersayang yang elok. Dan kuburnya
sekarang mungkin sudah bersalju hari ini, tetapi dia masih ada di dalam hati saya. Dan saya ingat ketika
dia bekerja begitu keras untuk menolong saya memperoleh cukup uang untuk pergi ke danau ini untuk
memancing.

82 (147) Dan ketika saya kembali dari danau itu, saya mulai melihat, datang ke Mishawaka dan South
Bend, Indiana, dan saya mulai memperhatikan mobil-mobil yang punya tanda di bagian belakangnya,
dikatakan, “Yesus Saja.” Dan saya berpikir, “Itu terdengar aneh, 'Yesus Saja.'” Dan saya mulai
memperhatikan tanda-tanda itu. Dan itu ada di mana-mana mulai dari sepeda, mobil Fords, mobil
Cadillacs, dan entah apa lagi, “"Yesus Saja.” Dan saya mengikuti beberapa dari mereka, dan mereka
datang ke sebuah gereja yang sangat besar sekali. Dan saya mendapati mereka adalah kelompok
Pentakosta.

(148) Saya sudah mendengar tentang Pentakosta, tetapi mereka adalah sebuah kumpulan “para
peguling kudus yang tergeletak di lantai dan mengeluarkan buih di mulut mereka,” dan semuanya yang
mereka beritahukan ke saya tentangnya. Jadi saya tidak ingin berurusan sama sekali dengan itu.

(149) Jadi saya mendengar mereka semua bertingkah laku seperti itu di dalam sana, dan saya
berpikir, “Percayalah saya akan masuk saja.” Jadi saya menghentikan Ford tua saya dan berjalan masuk,
dan semua nyanyian yang pernah Anda dengar seumur hidup Anda! Dan akhirnya saya mendapati ada
dua gereja besar, salah satunya disebut P.A.]J.C., dan P.A.W., banyak dari Anda yang mungkin ingat
dengan organisasi tua itu . . . Saya pikir mereka menjadi perserikatan, yang sekarang disebut, dan
disebut gereja Pentakosta Serikat. Baiklah, saya dengarkan beberapa dari pengajar mereka. Dan mereka
dulu sedang berdiri di sana, oh, mereka mengajarkan tentang Yesus dan betapa agungnya Ia, dan
betapa agungnya semuanya, dan tentang sebuah “baptisan Roh Kudus.” Saya berpikir, "Apakah yang
sedang mereka bicarakan?”

83 (150) Dan, beberapa saat kemudian, seseorang melompat dan mulai berbahasa lidah. Yah, saya tidak
pernah mendengar sesuatu yang seperti itu dalam hidup saya. Dan di sinilah datang seorang wanita
tertentu lari lewat dari sana sekuat yang dia bisa. Kemudian mereka semua bangkit dan mulai berlari. Dan
saya berpikir, “Baiklah, saudara, tentunya mereka tidak punya tata cara gereja!” Menjerit dan bersorak
dan bertingkah laku seperti itu, saya berpikir, “"Ini kumpulan apa!” Tetapi, Anda tahu, sesuatu tentang itu,
semakin lama saya duduk di situ, semakin baik saya menyukainya. Ada sesuatu yang terlihat sangat baik.
Dan saya mulai memperhatikan mereka. Dan itu terus berlanjut. Saya berpikir, "Saya akan bersabar saja
dengan mereka sebentar, karena saya akan . . . saya dekat dengan pintu. Jika saja mulai terjadi sesuatu
yang ugal-ugalan, saya akan lari keluar dari pintu. Saya tahu di mana mobil saya diparkir, tepat di dekat
pojokan itu.”

84 (151) Dan saya mulai mendengar beberapa dari pengkhotbah itu, yang adalah para sarjana dan
mahasiswa. Wah, saya pikir, “Itu bagus.”

Jadi tibalah waktunya makan malam, dan dikatakan, “Setiap orang datang untuk makan malam.”

(152) Tetapi saya berpikir, “Tunggu sebentar. Saya punya 1 dolar 75 sen untuk pulang, dan saya . .
.” Itu saja yang saya punya untuk uang minyak. Membeli itu untuk saya pulang. Dan saya punya mobil
Ford tua, sebuah Ford tua yang cukup bagus. Belum mogok, sama seperti mobil yang di luar sini, hanya
usang saja. Dan itu . . . Sebenarnya saya percaya bahwa Ford bisa melaju sampai 30 mil per jam, tetapi
tentu saja itu adalah 15 ke sini dan 15 ke sini. Anda lihat, gabungkan itu, Anda punya 30. Dan jadi itu . .
. Saya pikir, “Yah, malam itu saya pikir saya akan keluar dan sesudah . . .” Saya tetap tinggal sampai
kebaktian malam.

85 (153) Dan, oh, ia berkata, "Semua pengkhotbah, tidak peduli dari denominasi mana, datanglah ke
podium.” Baiklah, ada sekitar 200 orang dari kami di atas sana, saya datang. Dan jadi ia berkata, “Nah,
kita tidak punya waktu untuk Anda semuanya berkhotbah.” Ia berkata, “Jalan saja dan katakan siapa
Anda dan dari mana asal Anda.”

(154) Yah, tibalah waktu saya, saya katakan, “"William Branham, Baptis. Jeffersonville, Indiana.” Jalan
saja.

(155) Saya mendengar mereka semua yang lainnya menyebut diri mereka, “Pentakosta, Pentakosta,
Pentakosta, P.A.W., P.A.J.C., P.AW., P..."

(156) Saya jalan. Saya berpikir, “Baiklah, saya rasa saya adalah seekor bebek buruk rupa.” Jadi saya
duduk, menunggu.

86 (157) Dan, hari itu, mereka punya para pengkhotbah muda yang bagus di sana, dan mereka
berkhotbah dengan perkasa. Dan kemudian mereka berkata, “"Seorang pengkhotbah yang akan
memberikan pesan pada malam ini adalah . . .” Saya yakin mereka menyebutnya, “Penatua.” Dan para
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minister mereka, bukannya “Pendeta,” itu adalah “Penatua.” Dan mereka membawa seorang pria kulit
berwarna di sana, dan ia memiliki salah satu jas pengkhotbah gaya kuno ini. Saya rasa Anda tidak pernah
melihatnya. Ekor merpati yang panjang di bagian belakang, Anda tahu, dengan kerah beludru, dan sedikit
uban di pinggir rambut di sekeliling kepalanya. Orang tua yang malang, ia datang seperti ini, Anda tahu.
Dan ia berdiri di sana dan ia berpaling. Dan di mana semua pengkhotbah sudah berkhotbah tentang Yesus
dan yang besar . . . betapa agungnya Ia, dan seterusnya, pria tua itu mengambil teksnya dari Ayub. "Di
manakah engkau ketika Aku meletakkan dasar dunia, atau ketika bintang-bintang fajar bernyanyi
bersama-sama dan anak-anak Allah bersorak karena sukacita?”

(158) Dan orang tua yang malang itu, saya berpikir, *"Mengapa mereka tidak menyuruh orang-orang
muda itu untuk berkhotbah di atas sana?” Besar . . . tempat itu penuh dan sesak. Dan saya berpikir,
“Mengapa mereka tidak melakukan itu?”

87 (159) Jadi kemudian orang tua ini, bukannya berkhotbah tentang apa yang sedang berlangsung di
sini di bumi, malah ia mulai berkhotbah tentang apa yang sedang berlangsung di Surga sepanjang waktu.
Yah, ia membawa Dia mulai dari permulaan—dari permulaan waktu, dan membawa Dia kembali di
Kedatangan Kedua di pelangi horisontal. Wah, saya tidak pernah mendengar khotbah yang seperti itu
seumur hidup saya! Pada waktu itu Roh menerpa dia, ia melompat setinggi itu dan mengklik tumitnya
bersama-sama, mendorong bahunya ke belakang dan menyentuh pinggir podium itu, dikatakan, “"Anda
tidak punya cukup ruang untuk saya berkhotbah di sini.” Dan ia punya lebih banyak ruang daripada yang
saya punya di sini.

(160) Saya berpikir, “Jika hal Itu akan membuat seorang pria tua bertindak seperti itu, apakah yang
akan Itu perbuat jika Itu menerpa saya?” Saya—saya berpikir, "Mungkin saya membutuhkan beberapa
dari hal Itu.” Wah, ia tampil di sana, saya merasa begitu kasihan dengan orang tua itu. Tetapi, ketika ia
pergi, saya merasa kasihan dengan diri saya. Dan saya melihat dia pergi ke sana.

88 (161) Saya keluar pada malam itu, dan saya berpikir, "“Nah, keesokan paginya saya tidak akan
membiarkan siapa pun tahu di mana, siapa saya.” Jadi saya pergi, dan malam itu saya menekan celana
saya. Saya mengambil . . . pergi ke ladang jagung untuk tidur, dan saya pergi dan membeli beberapa roti
gulung yang sudah basi. Anda . . . Saya membeli satu bungkus seharga 5 sen. Ada sebuah pipa air di
bawah sana, saya mengambil airnya. Jadi saya tahu itu akan membuat saya bertahan selama beberapa
saat, jadi saya mengambil airnya dan meminumnya, dan pergi dan memakan roti gulung saya. Dan
kembali dan minum air lagi. Pergi ke ladang jagung, mengambil dua kursi dan membentangkan celana saya
yang berpola garis-garis di dalam situ, menekannya di kursi itu.

(162) Dan, malam itu, saya berdoa hampir semalaman. Saya katakan, “Tuhan, saya ini sedang masuk
ke mana? Saya tidak pernah melihat orang-orang yang relijius seperti ini seumur hidup saya.” Dan saya
katakan, “Tolonglah saya untuk mengetahui tentang apakah semuanya ini.”

89 (163) Dan keesokan paginya saya pergi ke sana. Mengundang kami untuk sarapan. Tentu, saya tidak
mau datang makan dengan mereka, karena saya tidak punya apa-apa untuk diberikan sebagai
persembahan. Dan saya kembali saja. Dan keesokan paginya ketika saya masuk, wah (saya memakan
sebagian dari roti gulung saya), dan duduk. Dan mereka punya sebuah mikropon. Dan saya belum pernah
melihat sebuah mikropon sebelumnya, dan saya takut dengan benda itu. Jadi mereka . . . Dan mikropon
itu punya tali kecil yang tergantung di atas sini, dan itu tergantung ke bawah. Salah satunya seperti mik
yang jatuh. Dan ia berkata, “Tadi malam, di podium, ada seorang pengkhotbah muda di sini, seorang
Baptis.”

Saya berpikir, “Uh-oh, saya baik untuk bekerja sekarang.”

(164) Dan ia berkata, “Ia adalah pengkhotbah termuda di podium. Namanya Branham. Adakah
seseorang yang tahu di mana ia? Suruh dia supaya maju, kami ingin supaya ia yang membawakan pesan
pagi ini.”

90 (165) Oh, astaga! Saya mengenakan sepotong kaus kecil, dan celana berpola garis-garis, Anda tahu.
Dan kami orang-orang Baptis meyakini bahwa Anda harus mengenakan setelan jas, untuk berdiri di
mimbar, Anda tahu. Jadi . . . Dan saya—saya duduk saja dan diam. Dan selama waktu itu . . . Mereka
dulu mengadakannya di Utara pada waktu itu karena (konvensi internasional mereka) orang-orang kulit
berwarna tidak bisa hadir seandainya itu diadakan di Selatan. Terdapat orang-orang kulit berwarna di
sana, dan saya adalah orang Selatan, di mana kerah saya masih kaku, Anda paham, berpikir bahwa saya
sedikit lebih baik daripada orang lain. Dan itu terjadi pada pagi itu, duduk tepat di dekat saya seorang
pria kulit berwarna. Jadi saya duduk dan memandang dia. Saya berpikir, "Baiklah, ia adalah seorang
saudara.”

(166) Dan ia berkata, “Adakah yang tahu di mana William Branham?” Saya lari ke bawah kursi seperti
ini. Jadi ia berkata, mengumumkannya untuk yang kedua kali, berkata, “"Adakah yang di luar” (ia menarik
mik kecil ini ke dalam) “tahu di mana William Branham? Beritahu dia kami ingin dia tampil ke podium untuk
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pesan pagi ini. Ia adalah seorang pengkhotbah Baptis dari Indiana selatan.”

91 (167) Saya duduk saja dan diam dan membungkuk, Anda tahu. Tidak seorang pun yang mengenal
saya, bagaimanapun juga. Laki-laki kulit berwarna itu mengamati saya, berkata, "Apakah Anda tahu di
mana ia berada?”

(168) Saya berpikir. Saya—saya harus pilih berbohong atau melakukan sesuatu. Jadi saya katakan,
“Menunduklah ke sini.”

Ia berkata, “Ya, tuan?”
Saya katakan, “Saya ingin memberitahu Anda sesuatu.” Saya katakan, “"Saya—sayalah dia.”
Ia berkata, “Baiklah, pergilah ke atas sana.”

(169) Dan saya katakan, “Tidak, saya tidak bisa. Lihat,” saya katakan, “saya mengenakan celana
tua yang berpola garis-garis ini dan kaus kecil ini.” Saya katakan, “Saya tidak bisa pergi ke sana.”

(170) Ia berkata, “Orang-orang itu tidak peduli bagaimana Anda berpakaian. Pergilah ke sana.”
Saya katakan, “Tidak, tidak.” Saya katakan, “"Diamlah, jangan katakan apa pun sekarang.”

(171) Dan mereka kembali ke mikropon itu sebentar, berkata, "Adakah yang tahu di mana William
Branham?”

(172) Ia berkata, “Ia ada di sini! Ia ada di sini! Ia ada di sini!” Oh, astaga! Begitulah saya pergi
dengan mengenakan kaus kecil itu, Anda tahu. Dan di sinilah saya . . .

92 (173) Ia berkata, “Ayolah, Tn. Branham, kami ingin Anda membawakan pesan itu.” Oh, astaga, di
hadapan semua pengkhotbah itu, uhm, semua orang itu! Dan saya pergi dengan menyelinap, Anda tahu.
Muka saya jadi merah, dan telinga saya terbakar. Dan saya menyelinap, celana yang berpola garis-garis
dan kaus, pengkhotbah, pengkhotbah Baptis pergi ke mikropon, belum pernah melihat mikropon
sebelumnya, Anda paham.

(174) Dan saya berdiri di atas sana, saya katakan, “Baiklah, saya—saya—saya tidak tahu tentang
hal ini.” Saya gagap, betul-betul gugup, Anda tahu. Dan—dan saya mengutip dari Lukas 16 di sini, dan
saya berpikir, "Baiklah, sekarang . . .” Dan saya—saya menyampaikan subyek itu, "Dan ia mengangkat
matanya di neraka, dan berseru.” Dan saya menyampaikan . . . Jadi saya—saya mulai berkhotbah, Anda
tahu, dan saya berkhotbah dan merasa lebih baik. Dan saya katakan, “"Orang kaya itu berada di neraka,
dan ia berseru.” Tiga kata kecil itu, sepertinya saya punya banyak khotbah yang seperti itu, “Percayakah
Kamu Hal Ini,” dan “Berbicaralah Kepada Batu Karang Itu,” Anda sudah mendengar saya mengkhotbahkan
itu. Dan saya menyampaikan, "Dan kemudian ia berseru.” Dan saya katakan, “Tidak ada anak-anak di
sana, tentu saja tidak di neraka. Kemudian ia berseru.” Saya katakan, “Tidak ada bunga-bunga di sana.
Kemudian ia berseru. Tidak ada Allah di sana. Kemudian ia berseru. Tidak ada Kristus di sana. Kemudian ia
berseru.” Kemudian saya berseru. Sesuatu menahan saya. Bukan main! Oh, bukan main! Sesudah itu,
saya tidak tahu apa yang telah terjadi. Ketika saya agaknya mulai sadarkan diri, saya sedang berdiri di
luar. Orang-orang itu menjerit dan bersorak dan berseru, dan saya, kami mengalami suatu waktu yang
dahsyat.

93 (175) Ketika saya datang ke luar ada seseorang yang mendatangi saya dengan mengenakan sebuah
topi Texas yang sangat besar, sepatu bot yang besar, berjalan, berkata, “"Saya adalah Penatua Anu-dan-
anu.” Pengkhotbah, mengenakan sepatu bot koboi, pakaian koboi.

Saya berpikir, “Baiklah, maka celana saya yang berpola garis-garis tidak begitu buruk.”

(176) Dikatakan, “Saya ingin agar Anda datang ke Texas dan mengadakan sebuah kebangunan rohani
untuk saya.”

(177) “Uh-huh, biar saya catat itu, tuan.” Dan saya mencatatnya seperti itu.

(178) Di sini datanglah seseorang dengan mengenakan salah satu jenis celana golf yang kecil ini,
yang biasanya mereka pakai untuk main golf, Anda tahu, mengenakan celana blus kecil itu. Ia berkata,
“Saya adalah Penatua Anu-dan-anu dari Miami. Saya mau . . .”

(179) “Astaga, mungkin pakaian tidak begitu berarti.” Saya melihatnya, dan saya berpikir, “Baiklah.”

94 (180) Jadi saya mencatat hal-hal ini, dan pulang ke rumah. Isteri bertemu dengan saya, dia berkata,
“Mengapa kamu terdengar begitu senang, Billy?”

(181) Saya katakan, “Oh, saya bertemu dengan kumpulan orang-orang yang terbaik. Bukan main,
yang terbaik yang pernah kamu lihat. Orang-orang itu tidak malu dengan agama mereka.” Dan, oh, saya
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beritahu dia tentang semuanya itu. Dan saya katakan, “"Dan perhatikan, sayang, sederetan undangan ini
semuanya. Orang-orang itu!”

Dia berkata, “Mereka bukan para peguling kudus, kan?”

(182) Saya katakan, “Saya tidak tahu jenis peguling yang mana mereka, tetapi mereka punya
sesuatu yang saya butuhkan.” Paham? Saya katakan, “Itu—itulah satu hal yang saya yakin.” Saya
katakan, “"Saya melihat seorang pria tua, usianya 90 tahun, jadi muda lagi.” Saya katakan, “Saya tidak
pernah mendengar khotbah yang seperti itu dalam hidup saya. Wah, saya tidak pernah melihat seorang
Baptis khotbah seperti itu.” Saya katakan, “"Mereka khotbah sampai mereka kehabisan nafas, dan melipat
lutut mereka sampai ke lantai, bangkit lagi, menarik nafas mereka. Kamu bisa mendengar mereka sampai
dua blok jauhnya, masih berkhotbah.” Dan saya katakan, “"Saya—saya tidak pernah mendengar yang
seperti itu dalam hidup saya.” Dan saya katakan, “Mereka berbicara di dalam sebuah bahasa yang tak
dikenal, dan seorang yang lain memberitahu apa yang sedang mereka bicarakan. Tidak pernah
mendengar yang seperti itu dalam hidup saya!” Saya katakan, “Maukah kamu ikut denganku?”

(183) Dia berkata, “Sayang, ketika saya menikah denganmu, saya akan tetap lengket denganmu
sampai maut akan memisahkan kita.” Dia berkata, “"Aku akan pergi.” Dia berkata, “Sekarang, kita akan
memberitahu keluarga.”

(184) Dan saya katakan, “Baiklah, kamu beritahu mamamu dan saya akan beritahu mamaku.” Jadi
kami . . . Saya pergi dan memberitahu Mama.

(185) Mama berkata, “Yah, tentu, Billy. Apa pun yang dipanggil Tuhan untuk kamu lakukan, pergilah
lakukan itu”

95 (186) Dan jadi Ny. Brumbach menyuruh saya datang. Pergi ke sana. Dia berkata, “"Apakah yang
sedang kalian bicarakan ini?”

(187) Dan saya katakan, “"Oh, Ny. Brumbach,” saya katakan, “kalian semua tidak pernah melihat
orang-orang yang seperti itu.”

Dia berkata, “Tenanglah! Tenanglah!”
Dan dia berkata, “"Apakah kamu tahu bahwa itu adalah sekumpulan peguling kudus?”

(188) Saya katakan, “Tidak, nyonya, saya tidak tahu itu.” Saya katakan, “Mereka—pastinya mereka
adalah orang-orang yang menyenangkan.”

(189) Dia berkata, “Ide yang kelewat! Apakah menurutmu kamu akan menyeret anak perempuanku
ke tengah-tengah kumpulan yang seperti itu!” Dikatakan, “"Konyol! Itu tidak lain hanyalah sampah yang
sudah dibuang oleh gereja-gereja yang lain.” Dia berkata, “"Sungguh! Kamu tidak akan membawa anak
perempuanku keluar seperti itu.”

(190) Dan saya katakan, “"Tetapi, kamu tahu, Ny. Brumbach, jauh di dalam hati saya, saya
merasakan bahwa Tuhan ingin agar saya pergi dengan orang-orang itu.”

(191) Dia berkata, "Kamu kembali saja ke gerejamu sampai mereka mampu menyediakan rumah
pendeta untukmu, dan bertindaklah seperti seorang laki-laki yang punya akal sehat.” Dikatakan, “Kamu
tidak akan membawa anak perempuanku ke sana.”

Saya katakan, “Ya, nyonya.” Saya berbalik dan berjalan ke luar.

96 (192) Dan Hope mulai menangis. Dia keluar, dia berkata, “Billy, tak usah hiraukan apa yang dikatakan
Mama, aku akan tetap tinggal denganmu.” Diberkatilah hatinya!

Dan saya katakan, “Oh, tidak apa-apa, sayang.”

(193) Dan saya biarkan saja itu. Dia tidak mau membiarkan anak perempuannya pergi dengan orang-
orang yang seperti itu karena “itu tidak lain hanyalah sampah.” Dan jadi saya hanya biarkan saja itu. Itu
adalah kesalahan yang lebih buruk yang pernah saya buat dalam hidup saya, salah satu yang lebih
buruk.

97 (194) Tidak lama kemudian, beberapa tahun setelahnya, anak-anak datang. Dan suatu hari kami . . .
Terjadilah sebuah banjir, di tahun 1937. Terjadilah sebuah banjir. Dan kami . . . Saya sedang patroli pada
waktu itu dan saya sedang berusaha yang terbaik untuk membawa orang-orang keluar dari banjir, rumah-
rumah rubuh. Dan isteri saya sendiri terlalu sakit, dan dia benar-benar sangat sakit dengan pneumonia.
Dan mereka membawa dia keluar . . . Rumah sakit biasa sudah begitu penuh sehingga kami tidak bisa
memasukkan dia ke sana, jadi kami bawa dia ke kantor pemerintah di mana mereka punya satu kamar di
sana. Dan jadi kemudian mereka memanggil saya kembali. Dan saya selalu hidup di sungai, dan boleh
dikatakan seorang tukang sampan, jadi saya dulu sedang berusaha membawa orang-orang,
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menyelamatkan mereka dari banjir. Dan kemudian saya . . . seorang . . .

98 (195) Mereka memanggil saya, dikatakan “Ada sebuah rumah di Jalan Chestnut, sudah hampir
tenggelam. Ada seorang ibu dan sekumpulan anak-anak di dalam sana,” dikatakan, “jika menurut Anda
sampan Anda, motor Anda bisa masuk mendapatkan mereka.”

Saya katakan, “"Baiklah, saya akan melakukan semua yang saya bisa”

(196) Dan saya, mengarungi ombak-ombak itu. Tanggulnya sudah jebol di sana, dan, oh, astaga, itu
. . . betul-betul mencuci kota. Dan saya mau memberikan segenap tenaga yang saya bisa, dan akhirnya
melintasi lorong-lorong dan melewati tempat-tempat. Dan saya sampai di sana dekat dengan tempat
tanggul tua itu berada, airnya mengalir deras di situ. Dan saya mendengar seseorang menjerit, dan saya
melihat seorang ibu berdiri di luar teras. Dan ada gulungan-gulungan ombak besar yang lewat seperti itu.
Yah, saya naik ke arah ini sejauh yang saya bisa, dan mengenai aliran itu dan kembali dan menepi ke sisi
itu. Saya hentikan sampan saya pada saat saya mengikatnya ke pilar itu, di tiang itu, tiang pintu atau
tiang teras. Dan saya berlari masuk dan merenggut si ibu dan mendapatkan dia di dalam sana, dan dua
atau tiga orang anak-anak. Dan saya lepaskan sampan saya dan membawa dia ke . . . kembali. Keluar
lewat sampai ke bawah, dan membawa dia sampai ke tepian, kira-kira 1,5 mil jauhnya melewati kota,
sampai saya membawa dia ke tepian. Dan kemudian ketika saya sampai di sana, dia sudah pingsan. Dan
dia mulai . . . dia menjerit, “Bayiku! Bayiku!”

99 (197) Yah, saya pikir yang dia maksudkan adalah dia sudah meninggalkan bayinya di dalam rumabh itu.
Oh, astaga! Saya kembali lagi sementara mereka sedang berusaha mengurus dia. Dan, rupanya saya
mendapati, itu . . . atau dia ingin tahu di manakah bayinya berada di sana. Ada seorang anak kecil yang
berumur sekitar tiga tahun, dan saya pikir yang dia maksudkan seorang bayi kecil yang masih menyusui
atau yang seperti itu.

(198) Dan jadi saya kembali dan sampai di sana. Dan ketika saya membawa sampan itu dan masuk ke
dalam dan tidak bisa menemukan bayi sama sekali, dan terasnya sudah hilang dan rumahnya tenggelam.
Dan saya berlari dengan secepat mungkin dan merenggut potongan itu di sana yang membuat sampan
saya mengapung, masuk ke sampan itu, dan menarik itu dan melepaskannya.

100 (199) Dan itu membawa saya masuk ke arus sungai utama pada waktu itu. Dan kira-kira sudah jam
11:30 malam, dan betul-betul hujan dan bercampur dengan salju. Dan saya meraih tali engkolnya dan
saya mencoba menariknya untuk menyalakan sampan itu, dan mesinnya tidak mau menyala, dan saya
mencoba dan tidak mau menyala, dan saya mencoba lagi. Semakin jauh masuk ke arus itu, air terjun
tepat berada di bawah saya. Dan saya mencoba dengan sangat keras, dan saya berpikir, “Oh, astaga, di
sini—di sinilah saya berakhir! Itu saja!” Dan saya mencoba dengan sangat keras. Dan saya katakan,
“Tuhan, tolong jangan biarkan saya mati dengan kematian yang seperti ini,” dan saya tarik dan saya
tarik.

(200) Dan itu datang kembali kepada saya, “"Bagaimana dengan kumpulan sampah itu di mana kamu
tidak mau pergi kepada mereka?” Paham? Uh-huh.

101 (201) Saya menaruh tangan saya di belakang sampan, dan saya katakan, “Allah, kasihanilah ya.
Jangan biarkan saya meninggalkan isteri dan bayi saya seperti ini, dan mereka sakit di luar sana! Tolong!”
Dan saya terus saja menarik seperti itu, dan tidak mau menyala. Dan saya bisa mendengar gemuruh di
bawah sana, karena saya . . . Hanya beberapa menit, dan, oh, astaga, begitulah jadinya. Dan saya
katakan, “Tuhan, jika Engkau mau mengampuni saya, saya berjanji kepadaMu bahwa saya akan
melakukan apa saja.” Berlutut di sampan itu di sana, dan hujan bercampur salju itu kena di wajah saya.
Saya katakan, “Saya akan melakukan apa saja yang Engkau inginkan untuk saya lakukan.” Dan saya
menarik lagi, itu menyala. Dan saya menyalakan semua gasnya yang saya bisa, dan akhirnya sampai ke
tepian.

(202) Dan saya kembali untuk mencari truk, truk patroli. Dan saya berpikir . . . Ada beberapa dari
mereka yang berkata, "Wah, kantor pemerintah baru saja disapu air.” Isteri dan bayi saya ada di dalam
sana, dua bayi itu.

102 (203) Dan saya berangkat ke kantor pemerintah sekeras yang saya bisa, dan air sudah setinggi kira-
kira 15 kaki menenggelamkannya. Dan ada seorang mayor di sana, dan saya katakan, “Mayor, apakah
yang terjadi dengan rumah sakit itu?”

Dikatakan, “Nah, jangan khawatir. Anda punya seseorang di dalam sana?”
Saya katakan, “Ya, seorang isteri yang sakit dan dua orang bayi.”

(204) Ia berkata, "Mereka semua sudah keluar.” Dikatakan, “Mereka dibawa ke dalam sebuah mobil
kargo dan mereka menuju Charlestown.”
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(205) Saya lari, naik ke sampan saya dan . . . atau naik ke mobil saya, dan sampan saya ada di
belakangnya, dan berangkat ke sana ke . . . Dan kemudian sungai-sungai kecil itu sudah surut sekitar
2,5 atau 3 mil lebarnya. Dan sepanjang malam saya mencoba untuk . . . Beberapa dari mereka berkata,
“Mobil itu, mobil kargo itu, menerobos lintasan di jembatan itu di sana.”

(206) Yah, mendapati diri saya terperangkap di sebuah pulau kecil, tinggal di sana selama tiga hari.
Saya punya banyak waktu untuk merenungkan apakah Itu sampah atau bukan. Tiba-tiba berdetak, “Di
manakah isteriku?”

103 (207) Akhirnya ketika saya menemukan dia, dalam beberapa hari sesudah saya keluar dan
menyeberang, dia berada di Columbus, Indiana, di Auditorium Baptis di mana mereka sudah membuat
sebuah tempat seperti rumah sakit, kamar-kamar sakit di pelbet-pelbet kecil di kantor pemerintah. Dan
saya lari ke dia sekeras yang saya bisa, berusaha mencari di mana dia berada, menjerit, "Hope! Hope!
Hope!” Dan saya melihat, dan di situlah dia sedang terbaring di atas sebuah pelbet, dan sudah kena TBC.

Dia mengangkat tangan kecilnya yang kurus, dan dia berkata, “Billy.”
Dan saya lari ke dia, dan saya katakan, “Hope, sayang.”

Dia berkata, “"Saya terlihat mengerikan, bukan?”

Saya katakan, “Tidak, sayang, kamu terlihat baik-baik saja.”

104 (208) Selama kira-kira enam bulan kami bekerja dengan segala sesuatu yang ada pada kami,
berusaha untuk menyelamatkan hidupnya, tetapi kondisinya semakin menurun dan menurun.

(209) Suatu hari saya sedang patroli dan saya menyalakan radio saya, dan saya pikir saya
mendengar mereka berkata, membuat sebuah panggilan di radio, dikatakan, “Untuk William Branham,
segera datang ke rumah sakit, isteri sedang sekarat.” Saya buru-buru kembali ke rumah sakit secepat
yang saya bisa, menyalakan sirene dan lampu merah, dan berangkat. Dan kemudian saya—saya sampai
di rumah sakit dan saya berhenti, berlari masuk. Ketika masuk ke rumah sakit, saya melihat sahabat kecil
saya di mana kami dulu memancing bersama-sama, kami lari bersama-sama waktu masih anak-anak, Sam
Adair.

(210) Dokter Sam Adair, ialah seorang yang ada di penglihatan yang datang itu belum lama lalu dan
memberitahu dia tentang klinik itu. Dan ia berkata, jika ada yang meragukan penglihatan itu,
berkumpullah dan panggil saja dia, Anda yang ingin tahu apakah itu benar atau tidak.

105 (211) Dan jadi kemudian di sinilah ia keluar seperti itu, dan ia memegang topinya di tangannya. Ia
melihat saya dan ia tiba-tiba mulai menangis. Dan saya lari ke dia, merangkul dia. Ia merangkul saya,
dikatakan, “Billy, dia akan pergi.” Ia berkata, “"Maafkan saya. Saya sudah melakukan semua yang saya
bisa, saya sudah meminta para spesialis dan semuanya.”

Saya katakan, “Sam, tentu saja dia tidak akan pergi!”

Dikatakan, “Yeah, dia akan pergi.” Dan ia berkata, “Jangan masuk ke sana, Bill.”
Dan saya katakan, “Saya harus masuk, Sam.”

Dan ia berkata, “Jangan lakukan itu. Jangan, tolong jangan.”

Saya katakan, "Biarkan saya masuk.”

Dikatakan, “Saya akan ikut denganmu.”

(212) Saya katakan, “Tidak, kamu tinggal di luar sini Saya ingin tinggal dengannya di menit-menit
terakhirnya.”

Dikatakan, “Dia sudah tidak sadarkan diri.”

106 (213) Saya jalan ke dalam ruangan itu. Dan perawat sedang duduk di situ, dan dia menangis karena
dia dan Hope dulu adalah teman satu sekolah. Dan jadi saya melihat, dan dia mulai menangis,
mengangkat tangannya. Dan mulai berjalan.

(214) Dan saya melihat, dan mengguncangkan dia. Begitulah dia, berat badannya sudah merosot dari
sekitar 120 pon, sampai kira-kira 60 pon. Dan saya—saya guncang dia. Dan seandainya saya hidup
sampai umur 100 tahun, saya tidak akan pernah melupakan apa yang dulu terjadi. Dia berpaling, dan
mata cantiknya yang amat besar itu menatap saya. Dia tersenyum. Dia berkata, "Mengapa kamu
memanggil saya kembali, Billy?”

Saya katakan, “"Sayang, saya baru saja mendapatkan uang.”
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107 (215) Saya betul-betul harus bekerja. Kami sudah terlilit utang dan ratusan dolar tagihan dokter, dan
tidak punya apa-apa untuk membayarnya. Dan saya betul-betul harus bekerja. Dan saya melihat dia dua
atau tiga kali dalam sehari, dan setiap malam, dan kemudian ketika dia berada di dalam kondisi itu.

Saya katakan, “Apakah maksudmu, 'Memanggilmu kembali'?”

(216) Dia berkata, "Bill, kamu sudah berkhotbah tentang Itu, kamu sudah berbicara tentang Itu,
tetapi kamu tidak punya ide apa Itu.”

Saya katakan, “Apakah yang sedang kamu bicarakan?”

(217) Dia berkata, “Surga.” Dia berkata, “Lihat,” dia berkata, “saya sedang dikawal untuk pulang ke
Rumah oleh beberapa orang, laki-laki atau perempuan atau yang seperti itu. Mereka mengenakan pakaian
putih.” Dan dia berkata, “"Saya berada di tempat yang tenteram dan damai.” Dikatakan, “Burung-burung
cantik yang besar terbang dari pohon ke pohon.” Dia berkata, “Jangan pikir saya sendirian.” Dia berkata,
“Billy, saya akan memberitahumu kesalahan kita.” Dia berkata, "Duduklah.” Saya tidak duduk; saya
bersujud, memegang tangannya. Dia berkata, “"Kamu tahu di mana letak kesalahan kita?”

Dan saya katakan, “lya, sayang, saya tahu.”
(218) Dia berkata, “Kita seharusnya jangan pernah mendengarkan Mama. Orang-orang itu benar.”
Dan saya katakan, “Saya tahu itu.”

(219) Dia berkata, “Berjanjilah kepadaku tentang hal ini, bahwa kamu akan pergi kepada orang-orang
itu,” berkata, “karena mereka benar.” Dan dia berkata, “Besarkanlah anak-anakku seperti itu.” Dan saya .
. . Dia berkata, “Saya ingin memberitahu sesuatu.” Dia berkata, “Saya sudah sekarat, tetapi” berkata
“itu . . . Saya tidak—saya tidak takut pergi.” Dikatakan, “Itu—itu indah.” Dia berkata, “Satu-satunya hal,
saya benci meninggalkanmu, Bill. Dan saya tahu kamu harus membesarkan dua orang anak ini.” Dia
berkata, “Berjanjilah kepadaku bahwa—bahwa kamu tidak akan tetap hidup sendirian dan membiarkan
anak-anakku ditarik-tarik dari pilar ke tiang.” Itu adalah suatu hal yang waras bagi seorang ibu yang

berusia 21 tahun.
Dan saya katakan, “Saya tidak bisa berjanji untuk itu, Hope.”

(220) Dia berkata, “Tolong berjanjilah kepadaku.” Dikatakan, “Satu hal yang ingin saya beritahukan
kepadamu.” Dikatakan, “Kamu ingat senapan itu?” Saya betul-betul gemar sekali dengan senapan. Dan
dia berkata, “Hari itu kamu ingin membeli senapan itu dan kamu tidak punya cukup uang untuk membayar
uang mukanya.”

Saya katakan, “Ya.”

(221) Dia berkata, “"Saya sudah menyimpan uangku, koin-koin 5 senku, berusaha mengumpulkan
uang muka untuk senapan itu untukmu.” Dia berkata, “"Sekarang, ketika ini selesai dan kamu pulang ke
rumah, periksalah di lipat dua . . . atau kasur lipat itu, di bawah lembaran kertas di atasnya, dan kamu
akan menemukan uangnya ada di situ.” Dia berkata, “Berjanjilah kepadaku bahwa kamu akan membeli
senapan itu.”

(222) Anda tidak tahu bagaimana perasaan saya ketika saya melihat uang dolar itu 75 sen (dalam
koin-koin 5 sen) terletak di situ. Saya mendapatkan senapan itu.

108 (223) Dan dia berkata, "Kamu ingat waktu itu di mana kamu akan pergi ke pusat kota untuk
membelikanku sepasang stoking, dan kita akan pergi ke Fort Wayne?”

Saya katakan, “Ya.”

(224) Saya baru kembali dari memancing, dan dia berkata . . . Kami harus pergi ke Fort Wayne, saya
harus khotbah malam itu. Dan dia berkata, "Kamu tahu, saya memberitahumu, 'Ada dua jenis yang
berbeda.'” Yang satu disebut “chiffon.” Dan apakah yang satunya lagi, rayon? Apakah itu benar? Rayon
dan chiffon. Yah, yang mana pun itu, chiffon adalah yang terbaik. Apakah itu benar? Dan dia berkata,
“Sekarang, kamu belikan chiffon untuk saya, yang gaya penuh.” Anda tahu benda itu yang ada benda
kecil itu di bagian belakang stoking itu, di atasnya? Dan saya tidak tahu sama sekali tentang pakaian
wanita, jadi saya . . .

(225) Dan saya pergi ke jalan dan mengatakan, “Chiffon, chiffon, chiffon, chiffon,” berusaha untuk
tetap ingat, “chiffon, chiffon, chiffon.”

Seseorang berkata, “Halo, Billy!”

(226) Saya katakan, “Oh, halo, halo.” “Chiffon, chiffon, chiffon, chiffon, chiffon.”
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(227) Dan saya sampai ke sudut itu dan saya bertemu dengan Tn. Spon. Ia berkata, “Hei, Billy,
apakah kamu tahu ikan kakap putih itu sekarang sedang menggigiti sisi dari tiang jembatan yang terakhir
itu?”

Saya katakan, “Tentu saja, apakah itu benar?”
“Yeah.”
Saya pikir sekarang, ketika saya meninggalkan dia, “"Apa nama barang itu?” Saya lupa.

109 (228) Jadi Thelma Ford, seorang perempuan yang saya kenal, bekerja di toko serba 10 sen. Dan
saya tahu mereka menjual stoking wanita di sana, jadi saya pergi ke situ. Saya katakan, “Hai, Thelma.”

Dan dia berkata, “Hai, Billy. Apa kabar? Bagaimana Hope?”

(229) Dan saya katakan, “Baik.” Saya katakan, “"Thelma, saya mau beli sepasang kaus kaki untuk
Hope.”

Dia berkata, “Hope tidak mau kaus kaki.”
Saya katakan, “Ya, nyonya, tentu saja dia mau.”
Dikatakan, “Maksudmu itu stoking.”

(230) “Oh, tentu,” saya katakan, “itulah maksudnya.” Saya berpikir, "Uh-oh, saya sudah menunjukkan
kebodohan saya.”

Dan dia berkata, “Jenis yang mana yang dia mau?”
Saya berpikir, “Uh-oh!” Saya katakan, “Jenis yang mana yang kamu punya?”
Dia berkata, “"Baiklah, kami punya rayon.”

110 (231) Saya tidak tahu bedanya. Rayon, chiffon, semuanya itu terdengar sama. Saya katakan,
“Itulah yang saya mau.” Dia berkata . . . Saya katakan, “Siapkan sepasang, yang gaya penuh.” Dan dia .
. . Saya salah mengucapkannya. Apakah itu? Mode penuh. “"Mode penuh.” Dan jadi saya katakan,
“Siapkan sepasang darinya.”

(232) Dan ketika dia akan memberikannya kepada saya, harganya hanya sekitar 30 sen, 20 sen atau
30 sen, kira-kira setengah harga. Baiklah, saya katakan, “Berikan saya dua pasang.” Paham?

111 (233) Dan saya kembali ke rumah, dan saya katakan, “Kamu tahu, sayang, kalian perempuan
berbelanja keliling kota untuk mendapatkan harga yang murah.” Anda tahu bagaimana Anda sepertinya
mau berteriak karena gembira. Dan saya katakan, “Tetapi di sini, lihat sini, saya tadi membeli dua pasang
dengan harga yang kamu beli untuk satu pasang. Paham?” Saya katakan, “Oh, itu—itu adalah
kemampuan pribadi saya.” Lihat, saya katakan—saya katakan, "Kamu tahu, Thelma menjual ini kepada
saya.” Saya katakan, “Dia mungkin membiarkan saya membeli dengan setengah harga.”

Dia berkata, "Apakah yang kamu beli adalah chiffon?”

(234) Saya katakan, “Ya, nyonya.” Semuanya itu terdengar sama saja bagi saya, saya tidak tahu
apa bedanya.

112 (235) Dan dia memberitahu saya, dia berkata, “Billy.” Saya berpikir aneh ketika dia sampai di Fort
Wayne, dia harus membeli sepasang stoking yang lain. Dia berkata, “"Saya berikan itu kepada ibumu,”
berkata, “stoking yang itu untuk wanita yang lebih tua.” Berkata, “"Maafkan saya sudah melakukan itu.”

Dan saya katakan, “Oh, tidak apa-apa, sayang.”

(236) Dan dia berkata, “Sekarang, jangan—jangan hidup sendiri.” Dan dia berkata . . . Dia tidak tahu
itu akan segera terjadi dalam beberapa jam sejak waktu itu. Dan saya memegang tangan sayangnya
sementara para Malaikat Allah membawanya pergi.

113 (237) Saya pulang ke rumah. Saya tidak tahu apa yang harus dilakukan. Saya berbaring di situ
malam itu dan saya mendengar . . . Saya pikir itu adalah seekor tikus kecil, yang ada di panggangan tua
itu di mana kami taruh beberapa lembar kertas di dalam situ. Dan saya tutup pintu dengan kaki saya, dan
di situ tergantung kimononya di sisi belakang, (dan berbaring di bawah situ di kamar mayat itu). Dan
sesaat kemudian seseorang memanggil saya, dikatakan, “Billy!” Dan itu adalah Saudara Frank Broy. Ia
berkata, "Bayi Anda sedang sekarat.”

Saya katakan, “Bayiku?”
(238) Dikatakan, “Ya, Sharon Rose.” Dikatakan, “Dokter ada di sana sekarang, dan dikatakan, 'Dia
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terkena TB meningitis, dia mendapatkannya dari ibunya lewat menyusui.'” Dan dikatakan, “Dia sekarat.”

114 (239) Saya masuk ke mobil, pergi ke sana. Dan di situlah dia, bayi kecil yang manis itu. Dan mereka
bergegas membawanya ke rumah sakit.

(240) Saya keluar untuk menemui dia. Sam datang dan berkata, "Billy, jangan kamu masuk ke
ruangan itu, kamu harus pikirkan Billy Paul.” Dikatakan, “Dia sekarat.”

Saya katakan, “"Dok, saya—saya harus melihat bayi saya.”

(241) Ia berkata, “Tidak, kamu tidak bisa masuk.” Dikatakan, “Dia terkena meningitis, Billy, kamu bisa
menularkannya ke Billy Paul.”

115 (242) Dan saya menunggu sampai ia keluar. Saya tidak bisa tahan demi melihat dia mati, dan ibunya
sedang terbaring di sana di rumah duka. Saya beritahu Anda, jalan seorang pelanggar adalah sukar. Dan
saya—saya pergi, menyelinap ke pintu, dan ketika Sam keluar dan si perawat keluar, saya pergi ke ruang
bawah tanah. Itu adalah sebuah rumah sakit yang sangat kecil. Dia berada di sebuah tempat yang
diisolasi, dan lalat-lalat hinggap di mata kecilnya. Dan mereka punya sesuatu yang kecil . . . apa yang
kita sebut sebuah “kelambu,” atau jaring kecil di atas matanya. Dan dia . . . dengan kejang kecil, kaki
kecilnya yang gemuk bergerak naik turun seperti itu, dan tangan kecilnya, dengan kejang itu. Dan saya
memandang dia, dan dia sudah cukup besar dan mungil, sekitar 8 bulan umurnya.

116 (243) Dan ibunya dulu biasanya menempatkan dia di luar sana dengan mengenakan tiga sudut itu
padanya, Anda tahu, di halaman, ketika saya datang. Dan saya akan membunyikan klakson, dan dia
akan, “goo-goo-goo,” meraih saya, Anda tahu.

(244) Dan di sanalah kesayangan saya terbaring, sekarat. Saya memandang dia, dan saya katakan,
“Sharry, kamu kenal Ayah? Kamu kenal Ayah, Sharry?” Dan ketika dia memandang . . . Dia begitu
menderita sekali sampai-sampai kedua mata kecilnya yang biru yang cantik itu menjadi juling. Itu
sepertinya mengoyakkan hati saya keluar dari diri saya.

(245) Saya berlutut, saya katakan, “Tuhan, apakah yang sudah saya lakukan? Bukankah saya sudah
mengkhotbahkan Injil di sudut-sudut jalan? Saya sudah melakukan semua yang saya tahu untuk
dilakukan. Janganlah pegang itu untuk menentang saya. Saya tidak pernah menyebut orang-orang itu
'sampah.’ Dialah yang menyebut mereka 'sampah.'” Saya katakan, “"Saya menyesal semuanya itu terjadi.
Ampuni saya. Jangan—jangan ambil bayiku.” Dan selagi saya berdoa, terlihat seperti sesuatu yang hitam

. . seperti seprai atau kain yang turun. Saya tahu Ia sudah menolak saya.

117 (246) Nah, di situlah waktu yang paling sukar dan paling berbahaya dari hidup saya. Ketika saya
bangkit dan melihat dia, dan saya berpikir . . . Setan menaruh ke dalam pikiran saya, “Yah, maksudmu
sekeras kamu sudah berkhotbah, dan bagaimana kamu sudah hidup, dan sekarang ketika itu sampai
kepada bayimu sendiri, Ia akan menolakmu?”

(247) Dan saya katakan, “Itu benar. Jika Ia tidak bisa menyelamatkan bayiku, maka saya tidak bisa .
. .” Saya berhenti. Saya—saya betul-betul tidak tahu apa yang harus dilakukan. Dan kemudian saya
mengatakan ini, saya katakan, “Tuhan, Engkau yang memberikannya kepada saya dan Engkau yang
mengambilnya, diberkatilah Nama Tuhan! Seandainya pun Engkau mengambil saya, aku akan tetap
mengasihi Engkau.”

(248) Dan saya letakkan tangan saya ke atas dia, saya katakan, “Diberkatilah kamu, sayang. Ayah
ingin membesarkanmu, dengan segenap hatiku saya ingin membesarkanmu, dan membesarkanmu untuk
mengasihi Tuhan. Tetapi para Malaikat itu sedang datang untuk membawamu, sayang. Ayah akan
membawa tubuh kecilmu dan membaringkannya di pelukan Mama. Aku akan menguburkanmu dengan dia.
Suatu hari kelak Ayah akan bertemu denganmu, kamu tunggu saja di atas sana dengan Mama.”

118 (249) Ketika ibunya sedang sekarat, dia berkata, kata-kata terakhir yang dia ucapkan, dia berkata,
“Bill, tetaplah di ladang penginjilan.”

(250) Saya katakan, “Saya akan . . .” Dia berkata . . . Saya katakan, “Jika saya berada di ladang
penginjilan ketika Ia datang, aku akan mendapatkan anak-anak itu dan bertemu. Jika tidak, aku akan
dikuburkan di dekatmu. Dan kamu pergilah ke sisi kanan dari pintu gerbang yang besar itu, dan ketika
kamu melihat mereka semua masuk, dan berdiri di sana dan mulailah berteriak, 'Bill! Bill! Billl' dengan
sekuat yang kamu bisa. Saya akan menjumpaimu di sana.” Saya berikan ciuman selamat tinggal
kepadanya. Hari ini saya berada di medan pertempuran. Itu sudah hampir 20 tahun yang lalu. Saya
sudah janji dengan isteri saya, saya akan menjumpai dia.

119 (251) Dan saya membawa bayi kecil itu, ketika ia meninggal, dan menaruh dia di pelukan ibunya, dan
kami membawanya ke pemakaman. Dan saya berdiri di sana untuk mendengar Saudara Smith,
pengkhotbah Methodis yang berkhotbah di pemakaman itu, “Abu kembali ke abu, dan debu kembali ke
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debu.” (Dan saya berpikir, "Hati kembali ke hati.”) Di situlah dia pergi.

(252) Tidak lama sesudah itu, saya membawa si Billy kecil ke sana pada suatu pagi. Ia masih seorang
anak yang sangat kecil. Ia . . .

(253) Itulah alasannya ia lengket dengan saya dan saya lengket dengannya, saya harus menjadi
keduanya, Papa dan Mama (keduanya) bagi dia. Saya akan mengambil botol kecilnya. Kami tidak bisa
mengusahakan supaya ada api pada waktu malam untuk menghangatkan susunya, dan saya akan
menimpanya dengan punggung saya seperti ini dan membuatnya tetap hangat dengan panas tubuh
saya.

(254) Kami sudah lengket bersama-sama seperti sahabat karib, dan pada salah satu dari hari-hari ini
ketika saya selesai dari ladang penginjilan saya ingin meneruskan Firman ini kepadanya, dan mengatakan,
“Teruskanlah, Billy. Kamu tinggallah denganNya.” Sebagian orang bertanya-tanya mengapa saya
membawa dia bersama saya sepanjang waktu. Saya tidak bisa melepas dia. Ia bahkan sudah menikah,
tetapi saya masih ingat Hope memberitahu saya, "Tinggallah dengannya.” Dan kami lengket bersama-
sama seperti sahabat karib.

120 (255) Saya ingat berjalan keliling kota, botolnya ada di balik lengan saya, ia akan menangis. Suatu
malam ia . . . kami sedang berjalan-jalan di pekarangan belakang di mana hanya . . . (Ketika Hope dulu
mau menggendongnya, dia menutup mukanya, dan saya . . . hanya seorang perempuan, Anda tahu.)
Dan saya berjalan mondar-mandir dari pohon ek tua yang di belakang pekarangan itu. Dan ia sedang
menangis memanggil Mamanya, dan saya tidak punya Mama untuk menggendong dia. Dan saya akan
menggendong dia, saya akan katakan, “Oh, sayang.” Saya katakan . ..

(256) Ia berkata, “"Ayah, di mana mamaku? Apakah kamu menaruh dia ke dalam tanah itu?”
Saya katakan, "Tidak, sayang. Dia baik-baik saja, dia berada di atas di Surga.”

121 (257) Dan ia mengatakan sesuatu di sana, sepertinya membunuh saya, pada suatu sore. Ia sedang
menangis, sudah larut pada waktu malam, dan saya sedang menggendong dia di punggung saya seperti
itu, menggendong dia di pundak saya dan menepuk-nepuk dia seperti ini. Dan ia berkata, “"Ayah, tolong
pergi dan cari Mama dan bawa dia ke sini.”

Dan saya katakan, “Sayang, saya tidak bisa membawa Mama. Yesus . . .”
Dikatakan, “Baiklah, beritahu Yesus supaya menyuruh mamaku datang kepadaku. Aku menginginkan
dia.”

(258) Dan saya katakan, “Baiklah, sayang, saya . . . saya dan kamu akan pergi bertemu dengannya
kelak.”

Dan ia berhenti, berkata, “Ayah!”
Dan saya katakan, “Ya?”
Dikatakan, “Aku melihat Mama di atas sana di awan itu.”

(259) Astaga, sepertinya membunuh saya! Saya berpikir, “Astaga! 'Aku melihat Mama di atas sana di
awan itu.'"” Saya hampir saja pingsan. Saya peluk bocah kecil itu ke dalam dekapan saya seperti itu, dan
menundukkan kepala saya, jalan terus.

122 (260) Hari-hari berlalu. Saya tidak bisa melupakan itu. Saya mencoba untuk bekerja. Tidak bisa
pulang ke rumah, itu bukan lagi sebuah rumah. Dan saya ingin tinggal. Kami tidak punya apa-apa selain
hanya perabot tua yang sudah rusak itu, tetapi itu adalah sesuatu yang dia dan saya sudah nikmati
bersama-sama. Itu adalah rumah.

(261) Dan saya ingat suatu hari saya sedang mencoba untuk bekerja di pelayanan umum. Saya pergi
memperbaiki sebuah gulungan tua sekunder, yang menggantung ke bawah, itu adalah pagi-pagi sekali.
Dan saya memanjat palang ini. (Dan saya tidak bisa melepas bayi itu. Saya bisa melihat isteri saya pergi,
tetapi bayi itu pergi, betul-betul makhluk kecil yang mungil.) Dan saya berada di sana, dan saya sedang
bernyanyi, “Di bukit yang jauh itu, berdiri sebuah Salib tua yang kasar.” Dan gulungan-gulungan
primernya menuju ke trafo dan keluar ke (Anda tahu) gulungan sekunder. Dan saya sedang tergantung di
atas sana. Dan tiba-tiba saya memandang, dan matahari datang di belakang saya. Dan di situ, saya
merentangkan tangan saya dan tanda Salib itu di—di sisi bukit itu. Saya berpikir, “Ya, itu adalah dosa-
dosa saya yang menempatkan Dia di sana.”

123 (262) Saya katakan, “Sharon, sayang, Ayah ingin sekali bertemu denganmu, sayang. Betapa saya
ingin menggendongmu lagi, kamu bayi kecil sayang.” Saya hanya sendirian. Itu sudah berminggu-minggu.
Saya melepaskan sarung tangan karet saya. Ada tegangan 2.300 Volt yang mengalir tepat di samping
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saya. Saya melepaskan sarung tangan karet saya. Saya katakan, “Allah, saya benci melakukan ini. Saya
adalah seorang pengecut.” “Tetapi, Sharry, Ayah akan menemuimu dan Mama sebentar lagi.” Mulai
melepaskan sarung tangan saya, memegang tegangan 2.300 Volt itu. Itu patah . . . Wah, Anda bahkan
tidak akan mendapati darah Anda tersisa sama sekali di dalam tubuh Anda. Dan jadi saya—saya—saya
mulai melepaskan sarung tangan itu, dan sesuatu terjadi. Ketika saya sadar, saya sedang duduk di tanah
dengan tangan saya terangkat seperti ini, ke wajah saya, menangis. Itu adalah anugerah Allah, atau
saya tidak akan bisa mengadakan sebuah kebaktian kesembuhan di sini, saya yakin dengan hal itu. Itu
adalah Dia yang melindungi karuniaNya, bukan saya.

124 (263) Saya mulai pulang. Saya berhenti, meninggalkan peralatan saya. Dan kembali, saya katakan,
“Saya mau pulang.”

(264) Saya mulai keliling rumah, dan saya mengambil surat di rumah, serasa dingin, dan saya masuk.
Kami punya satu kamar kecil, saya tidur di sebuah pelbet kecil di situ, dan embun beku datang, dan
kompor tua itu. Saya ambil surat itu dan saya lihat ke dalam surat itu, dan hal pertama yang ada di situ
adalah tabungan Natal kecilnya, 80 sen, "Nona Sharon Rose Branham.” Begitulah, lagi dan lagi.

125 (265) Saya dulu pernah menjadi polisi hutan. Saya masuk ke sana dan mengambil senjata saya,
pistol, dari sarungnya. Saya katakan, “Tuhan, saya—saya tidak mampu menjalani ini lagi, saya—saya
akan mati. Saya—saya begitu tersiksa.” Saya menarik pelatuk di belakang pistol itu, menaruhnya ke
kepala saya, berlutut di situ di pelbet itu di dalam kamar gelap itu. Saya katakan, “Bapa kami yang di
Surga, dikuduskanlah NamaMu. Datanglah KerajaanMu, jadilah kehendakMu,” dan ketika saya mencoba,
dan saya menekan pelatuk itu sekeras yang saya bisa, saya katakan, “di bumi seperti di Surga.
Berikanlah kami pada hari ini makanan kami.” Dan itu tidak mau meledak!

(266) Dan saya berpikir, “Ya Allah, apakah Engkau betul-betul sedang menghancurkan saya
berkeping-keping? Apakah yang sudah saya perbuat? Engkau bahkan tidak akan membiarkan saya mati.”
Dan saya lemparkan pistol itu ke bawah, dan itu meledak dan menembak di dalam kamar itu. Saya
katakan, “Allah, mengapa saya tidak bisa mati dan keluar darinya? Saya betul-betul tidak bisa pergi lebih
jauh lagi. Engkau harus melakukan sesuatu kepada saya.” Dan saya tersungkur dan mulai menangis di
bangku tidur kecil saya yang kotor dan sudah tua di situ.

(267) Dan saya pasti sudah tertidur. Saya tidak tahu apakah saya tertidur atau apa yang telah
terjadi.

(268) Saya sudah selalu rindu untuk pergi ke Barat. Saya sudah selalu menginginkan salah satu dari
topi-topi itu. Ayah saya dulu menunggang kuda-kuda di masa mudanya, dan saya selalu menginginkan
salah satu dari topi-topi itu. Dan Saudara Demos Shakarian membelikan satu untuk saya kemarin, topi
pertama yang saya punya (pernah punya) yang seperti itu, salah satu dari jenis topi barat itu.

126 (269) Dan saya pikir saya akan pergi menyusuri padang rumput itu, menyanyikan lagu itu, “Ada
sebuah roda di kereta itu yang rusak, tanda di peternakan itu, 'Dijual.'” Dan sembari saya pergi, saya
perhatikan sebuah kereta tua yang dibungkus, seperti sebuah sekunar padang rumput, dan rodanya
sudah rusak. Tentu saja, itu menggambarkan keluarga saya yang sudah rusak. Dan ketika saya
mendekat, saya memandang, dan di situlah berdiri seorang gadis muda yang sangat cantik, umurnya
sekitar 20 tahun, rambut putih yang tergerai dan mata yang biru, mengenakan pakaian putih. Saya
memandang dia, saya katakan, “Apa kabar?” Lanjut terus.

Dia berkata, “Halo, Yah.”

(270) Dan saya berbalik, saya katakan, “Yah?” “Wah,"” saya katakan, “bagaimana, Nona, Anda bisa .
. . saya bisa menjadi ayah Anda sedangkan usia Anda sama dengan saya?”

(271) Dia berkata, “"Ayah, kamu hanya tidak tahu di mana kamu berada.”

Dan saya katakan, “Maksud Anda apa?”

(272) Dia berkata, “Ini adalah Surga.” Dikatakan, “Di bumi saya adalah Sharon kecilmu.”
“"Wah,"” saya katakan, “sayang, kamu hanyalah seorang bayi kecil.”

(273) Dikatakan, “Ayah, bayi-bayi kecil bukanlah bayi-bayi kecil di sini, mereka tidak fana. Mereka
tidak pernah menjadi tua atau tidak pernah bertumbuh.”

(274) Dan saya katakan, “Baiklah, Sharon, sayang, kamu—kamu adalah seorang wanita muda yang
cantik.”

Dia berkata, "Mama sedang menunggumu.”

Dan saya katakan, “"Di mana?”
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Dia berkata, “Di atas sana di rumah barumu.”

(275) Dan saya katakan, "Rumah baru?” Keluarga Branham adalah pengembara, mereka tidak punya
rumah, mereka betul-betul . . . Dan saya katakan, “Baiklah, saya tidak pernah punya sebuah rumah,
sayang.”

(276) Dia berkata, “Tetapi kamu punya rumah di atas sini, Ayah.” Saya tidak bermaksud untuk
menjadi seorang bayi, tetapi itu betul-betul sangat nyata bagi saya. [Saudara Branham menangis—Ed.]
Ketika saya mulai merenungkan hal itu, semua itu datang kembali lagi. Dikatakan, “Kamu punya rumah di
sini, Ayah.” Saya tahu saya punya rumah di sana, suatu hari nanti saya akan pergi ke situ. Dia berkata,
“Di manakah Billy Paul, abangku?”

(277) Dan saya katakan, “Yah, saya tinggalkan dia sama Ny. Broy, beberapa menit yang lalu.”
Dikatakan, “Ibu ingin bertemu denganmu.”

127 (278) Dan saya berbalik dan memandang, dan ada istana-istana yang amat besar, dan Kemuliaan
Allah datang melingkupi mereka. Dan saya mendengar sebuah paduan suara Malaikat yang bernyanyi,
“"Rumahku, Rumah yang manis.” Saya mulai menaiki tangga yang panjang, berlari betul-betul sekeras
yang saya bisa. Dan ketika saya sampai di pintu itu, di situlah dia berdiri, mengenakan jubah putih,
rambut hitam yang panjang itu tergerai ke bawah di punggungnya. Dia mengulurkan kedua tangannya,
seperti yang dulu selalu dia lakukan ketika saya pulang dengan letih dari pekerjaan atau yang seperti itu.
Saya meraih tangannya, dan saya katakan, “Sayang, saya tadi melihat Sharon di bawah sana.” Saya
katakan, “Dia sudah menjadi seorang gadis yang cantik, bukan?”

(279) Dia berkata, “Ya, Bill.” Dia berkata, "Bill.” Merangkul saya, (dan dia berkata) merangkul bahu
saya, dia mulai menepuk-nepuk saya, dia berkata, “Berhentilah mengkhawatirkan saya dan Sharon.”

Saya katakan, “Sayang, saya tidak bisa menahannya.”

(280) Dia berkata, “Sekarang Sharon dan saya sudah lebih baik daripada kamu.” Dan dikatakan,
“Jangan lagi mengkhawatirkan kami. Maukah kamu berjanji kepadaku?”

(281) Dan saya katakan, “"Hope,” saya katakan, “saya sudah menjadi begitu sunyi karenamu dan
karena Sharon, dan Billy menangis sepanjang waktu karenamu.” Saya katakan, “Saya tidak tahu apa
yang harus saya perbuat dengannya.”

(282) Dan dia berkata, “Itu akan baik-baik saja, Bill.” Dia berkata, “"Berjanjilah kepadaku bahwa kamu
tidak akan khawatir lagi.” Dan dia berkata, “"Tidakkah kamu mau duduk?” Dan saya memandang ke
sekeliling dan di situ ada sebuah kursi yang amat besar.

128 (283) Dan saya ingat dulu saya mencoba membeli sebuah kursi. Sekarang, untuk menutup. Suatu kali
saya mencoba membeli sebuah kursi. Dulu kami hanya punya satu set kursi tua biasa yang dasarnya
terbuat dari bahan kayu, yang dipakai untuk sarapan. Kami dulu memakai itu, hanya itu kursi yang kami
punya. Dan kami bisa membeli salah satu dari kursi ini yang Anda taruh di belakang sana, seperti . . .
Saya lupa jenis kursi santai apa. Dan harganya 17 dolar, dan Anda bisa membayar 3 dolar sebagai uang
muka dan 1 dolar per minggu. Dan kami mendapatkan satu kursi. Dan, oh, ketika saya masuk . . . Saya
sudah bekerja sepanjang hari, dan berkhotbah sampai tengah malam di jalan-jalan dan di mana saja saya
bisa berkhotbah.

(284) Dan—dan saya suatu hari saya telat membayar angsurannya. Kami tidak bisa membayarnya,
dan hari demi hari berlalu, dan akhirnya suatu hari mereka datang dan mengambil kursi saya dan
membawanya. Malam itu, saya tidak akan pernah lupa, dia membuatkan saya kue pastei cherry.
Kasihannya, dia—dia—dia tahu saya akan menjadi kecewa. Dan sesudah makan malam saya katakan,
“Apakah yang membuatmu malam ini begitu baik, sayang?”

(285) Dan dia berkata, "Wah, saya menyuruh anak-anak laki-laki di lingkungan ini untuk menggali
cacing-cacing umpan pancing untukmu. Tidakkah menurutmu kita seharusnya pergi ke sungai dan
memancing sejenak?”

"

Dan saya katakan, “Ya, tetapi . . .

129 (286) Dan dia mulai menangis. Saya tahu ada sesuatu yang salah. Saya punya sebuah pemikiran
karena mereka sudah mengirimkan sebuah pemberitahuan kepada saya bahwa mereka akan datang untuk
mengambil kursi itu. Dan kami tidak bisa membayar angsuran 1 dolar per minggu itu. Kami tidak bisa, tidak
. . . tidak bisa mengusahakannya. Dia merangkul saya, dan saya pergi ke pintu dan kursi saya pergi.

Dia memberitahu saya di atas Sana, dia berkata, “Kamu ingat kursi itu, Bill?”

Dan saya katakan, “Ya, sayang, saya ingat.”
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Dikatakan, “Itulah yang sedang kamu renungkan, bukan?”
“Yeah.”

(287) Dikatakan, “Baiklah, mereka tidak akan mengambil kursi yang ini, yang ini sudah dibayar.” Dia
berkata, "Duduklah sebentar, saya ingin berbicara kepadamu.”

Dan saya katakan, “Sayang, saya tidak mengerti hal ini.”

(288) Dan dia berkata, “Berjanjilah kepadaku, Billy, berjanjilah kepadaku bahwa kamu tidak akan
khawatir lagi. Kamu akan kembali sekarang.” Dan dikatakan, “"Berjanjilah kepadaku kamu tidak akan
khawatir.”

Dan saya katakan, “Saya tidak bisa melakukan itu, Hope.”

130 (289) Dan segera sesudah itu saya sadarkan diri, gelap di dalam kamar. Saya memandang ke
sekeliling, dan saya merasakan tangannya merangkul saya. Saya katakan, “Hope, apakah kamu ada di
dalam kamar?”

(290) Dia mulai menepuk saya. Dia berkata, "Kamu akan membuat janji itu kepadaku, Bill? Berjanjilah
kepadaku kamu tidak akan menikah . . . tidak khawatir lagi.”

Saya katakan, “Saya berjanji kepadamu.”

(291) Dan ketika kemudian dia menepuk saya dua atau tiga kali, dan dia pergi. Saya lompat dan
menyalakan lampu, memandang ke semua tempat, dia sudah pergi. Tetapi dia baru saja keluar dari kamar
itu. Dia tidak pergi, dia masih hidup. Dia adalah seorang Kristen.

131 (292) Billy dan saya pergi ke kuburan di sini pada suatu waktu, membawa bunga kecil untuk ibu dan
adiknya, tepat pada hari Paskah pagi, dan kami berhenti. Si bocah kecil mulai menangis, ia berkata,
“Ayah, ibuku ada di bawah sana.”

(293) Saya katakan, “Tidak, sayang. Tidak, dia tidak ada di bawah sana. Adik tidak ada di bawah
sana. Kita punya sebuah kuburan yang terlipat di sini, tetapi jauh di seberang lautan itu ada sebuah
kuburan yang terbuka di mana Yesus dulu bangkit. Dan suatu hari kelak Ia akan datang, Ia akan
membawa Adik dan Mama bersama denganNya.”

(294) Saya berada di medan pertempuran pada hari ini, sahabat-sahabat. Saya—saya betul-betul
tidak bisa menceritakan lebih banyak lagi. Saya . . . [Saudara Branham menangis—Ed.] Tuhan
memberkati Anda. Mari kita tundukkan kepala kita sejenak.

132 (295) Ya Tuhan! Seringkali, Tuhan, saya yakin orang-orang tidak mengerti, ketika mereka menyangka
hal-hal ini datang dengan mudah. Tetapi ada suatu hari yang besar yang akan datang ketika Yesus akan
datang dan semua dukacita ini akan dihapuskan. Saya berdoa, Bapa Surgawi, kiranya Engkau akan
menolong kami untuk dipersiapkan.

(296) Dan janji yang terakhir itu, ketika saya mencium pipinya pada pagi itu, di mana saya bertemu
dengannya di sana pada hari itu. Saya percaya dia akan berdiri di pos itu, berteriak memanggil nama
saya. Sejak saat itu saya sudah hidup dengan setia kepada janji itu, Tuhan, di seluruh dunia, di semua
jenis tempat, berusaha untuk membawa Injil. Sudah semakin tua sekarang, dan letih, saya sudah uzur.
Pada salah satu dari hari-hari ini saya akan menutup Alkitab ini untuk yang terakhir kalinya. Dan, Allah,
jagalah saya tetap setia kepada janji itu. Jagalah kasih karuniaMu di sekeliling saya, Tuhan. Jangan
biarkan saya melihat hal-hal dari kehidupan ini, melainkan hidup bagi hal-hal yang melampauinya.
Tolonglah saya untuk menjadi jujur. Saya tidak meminta kasur berbunga yang nyaman, tidak, Tuhan,
ketika Kristus saya dulu mati di sana di bawah penderitaan. Dan mereka semua yang lain dulu mati
seperti itu. Saya tidak meminta sesuatu yang mudah. Biarlah saya menjadi jujur, Tuhan, ikhlas. Biarlah
orang-orang mengasihi saya sehingga saya bisa memimpin mereka kepada Engkau. Dan kelak ketika
semuanya ini sudah selesai dan kami berkumpul di bawah pepohonan yang senantiasa hijau itu, saya
ingin memegang tangannya dan membawa dia berjalan-jalan, untuk menunjukkan orang-orang dari Bait
Angelus dan semua yang lainnya. Maka itu akan merupakan suatu waktu yang besar.

(297) Saya berdoa kiranya rahmatMu beristirahat ke atas kami masing-masing di sini. Dan mereka
yang hadir di sini, Tuhan, bahkan mungkin tidak mengenal Engkau. Dan mungkin mereka punya seorang
yang dikasihi yang sudah berada di seberang lautan nun jauh di sana. Jika mereka belum pernah
menggenapi janji mereka, kiranya mereka melakukannya sekarang, Tuhan.

133 (298) Sementara kita menundukkan kepala kita, saya bertanya-tanya di dalam auditorium yang
sangat besar ini pada sore ini, berapa banyak dari Anda yang berkata “Saudara Branham, saya juga ingin
bertemu dengan orang-orang yang saya kasihi. Saya—saya—saya punya beberapa orang terkasih di
seberang sungai itu nun jauh di sana”? Mungkin Anda telah membuat sebuah janji bahwa Anda akan
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berjumpa dengan mereka, mungkin ketika Anda dulu mengatakan kepada ibu “selamat tinggal,” atau
Ayah, atau beberapa dari mereka di kubur itu, berjanji bahwa Anda akan menjumpai mereka, dan Anda—
Anda belum pernah membuat persiapan itu. Tidakkah menurut Anda inilah waktu yang baik untuk
melakukannya sekarang?

(299) Maafkan karena saya menangis. Tetapi, oh, astaga, Anda tidak menyadari, sahabat. Anda
tidak tahu apa—pengorbanan apa itu! Itu bukan sebuah sasaran, hampir bukan, dari kisah hidup ini.

134 (300) Berapa banyak dari Anda yang mau bangkit sekarang dan berjalan ke atas sini untuk didoakan,
katakanlah, “Saya ingin berjumpa dengan orang-orang yang saya kasihi”? Bangkitlah dari antara hadirin
dan datanglah ke sini. Maukah Anda melakukannya? Jika ada yang belum pernah membuat persiapan itu.
Tuhan memberkati Anda, tuan. Saya melihat seorang pria lansia kulit berwarna datang, yang lainnya
datang. Gerakkan diri Anda, Anda yang di balkon-balkon di atas sana, segeralah bergerak masuk ke
lorong itu. Atau berdirilah, Anda yang ingin diingat di dalam sepatah kata doa saat ini juga. Itu saja.
Berdirilah sekarang. Itu bagus. Berdirilah, di semua tempat, Anda yang mau berkata, “"Saya punya
seorang ayah nun jauh di sana, saya punya seorang ibu atau seorang yang terkasih nun jauh di sana.
Saya ingin pergi berjumpa dengan mereka. Saya ingin bertemu dengan mereka di dalam damai sejahtera.”
Maukah Anda bangkit, berdirilah sekarang, di mana saja di antara hadirin. Berdirilah sekarang, katakan,
“Saya ingin menerimanya.”

135 (301) Tuhan memberkati Anda, ibu. Tuhan memberkati Anda yang di belakang sana. Dan memberkati
Anda yang di atas sana. Tuhan memberkati Anda yang di sini, tuan. Itu benar. Yang di atas balkon,
Tuhan memberkati Anda. Semuanya, di semua tempat, berdirilah sekarang juga untuk menaikkan sepatah
kata doa, sementara Roh Kudus hadir di sini dan sedang bergerak ke atas hati kita, untuk—untuk—untuk
melakukan peremukan.

(302) Anda tahu, apa yang gereja butuhkan di zaman ini adalah sebuah peremukan. Kita butuh untuk
pergi ke Rumah sang Penjunan. Teologi buatan rumah kita yang kaku kadang kala tidak bekerja dengan
sangat baik. Apa yang kita butuhkan adalah sebuah peremukan gaya kuno, pertobatan di dalam hati kita,
menjadi lunak di hadapan Allah. Apakah itu saja sekarang yang siap untuk berdiri?

Lantas mari kita tundukkan kepala untuk berdoa.

136 (303) Ya Tuhan, yang membawa Yesus lagi bagi . . . dari antara orang mati, untuk membenarkan
kami semua dengan iman, yang percaya. Saya berdoa, Tuhan, kiranya mereka ini yang sedang berdiri
sekarang menerima Engkau, saya berdoa kiranya pengampunan akan diperuntukkan bagi mereka. Dan, ya
Tuhan, saya berdoa kiranya mereka akan menerima Engkau sebagai Juru Selamat mereka dan Raja dan
Kekasih, dan mungkin mereka punya seorang mama atau seorang papa atau seseorang yang ada di
seberang lautan itu. Ada satu hal yang pasti, mereka punya seorang Juru Selamat. Kiranya mereka
diampuni dari dosa-dosa mereka, dan segala kesalahan mereka dihapuskan, agar jiwa mereka dibasuh di
dalam Darah Anak Domba, dan mereka hidup di dalam damai mulai dari sini.

(304) Dan pada suatu hari yang mulia itu ketika semuanya ini sudah selesai, kiranya kami berhimpun
di RumahMu, dan ada di sana sebagai keluarga-keluarga yang tidak hancur, untuk berjumpa dengan
orang-orang yang kami kasihi yang sedang menantikan kami di sisi yang lain itu. Hal ini, kami serahkan
mereka kepadaMu, kiranya “Engkau akan menjaga dia di dalam damai yang sempurna yang hatinya tetap
tertuju kepada Dia.” Kabulkan itu, Tuhan, sebagaimana kami menyerahkan mereka kepadaMu. Di dalam
Nama AnakMu, Tuhan Yesus. Amin.

137 (305) Tuhan memberkati Anda. Saya yakin para pengerja melihat di mana Anda sedang berdiri, dan
mereka akan segera mendatangi Anda dalam beberapa menit.

(306) Dan sekarang bagi mereka yang akan menerima kartu-kartu doa. Billy, di manakah Gene dan
Leo, mereka di belakang? Mereka ada di sini untuk membagi-bagikan kartu-kartu doa itu dalam beberapa
menit. Saudara akan membubarkan hadirin di dalam doa, dan kartu-kartu doa akan dibagikan. Kita akan
kembali ke sini sebentar lagi, untuk mendoakan yang sakit. Baiklah, saudara.
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